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A. LAPORAN HASIL PENELITIAN

RINGKASAN LAPORAN HASIL PENELITIAN

PERUBAHAN NILAI-NILAI PERCERAIAN DI KALANGAN WANITA
BERCERALI (Studi terhadap istri yang gugat Ceraj masyarakat
Minangkabau Kontempore

juga ditemukan terjadi di Sumatera/HBa an fifatakan terus mengalami
peningkatan. Pada tahun 2000 di ‘HI an d@ J¥mlah perceraian talak yang
hanya 254 maka jumlah cerai‘gjy Apir dug kal™¥patnya yaitu sekitar 455, begitu

ih tinggi dari cerai talak. Di dalam

Kecenderungan adanya gejala gu;atan cerai ya @ukan oleh pihak istri

masyarakat ada semacany’feneqic perceraian yang awalnya merupakan
suatu perbuatan oleh pria, namun sekarang ini juga

cenderung dap

ga tersebut didukung oleh beberapa kenyataan seperti
ke ang terus mengalami peningkatan. Kecenderungan wanita
gu} n telah berumah tangga menentukan bentuk keluarga di
Indonesia (S& it prato, 1982). Tidak terkecuali juga terhadap bentuk keluarga di
Minangkabau yang bergeser kepada keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu dan anak,
yang mana secara tidak langsung mengurangi keterlibatan dan tanggung jawab
keluarga luas. Tidak seperti pada keluarga-keluarga Minangkabau tradisional semua

urusan perkawinan dan perceraian adalah menjadi urusan keluarga dan kerabat

mereka (Navis, 1986).



Idealnya dalam kondisi yang demikian eksistensi keluarga tidak rentan lagi
terhadap hal-hal yang membuat mereka memutuskan untuk melakukan perceraian,
namun terlihat kasus perceraian terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Untuk
itu adalah menarik dan perlu untuk meneliti bagaimana latar belakang wanita bercerai
dan melakukan gugat cerai terhadap suaminya serta bagaigiapa makna dan sikap
mereka terhadap perceraian. Melalui pemahaman permasa { secara mendalam,
diharapkan dapat mengungkapkan perubahan nilai-nj @a mak@rceraian di

kalangan wanita yang bercerai dalam masyarakat

Rabay dew
@ agk aerek dan kota
i dengan 'pe eskrlptlf digunakan
untuk mendapatkan masukan —masukan dari segi pa
mengenai aspek kehidupan keluarga, @an d alan, melalui wawancara
bebas dengan pedoman wawanca mary §aba~dalam penelitian ini adalah
@ oran M1 ngkabau berstatus cerai dan
ak s@seﬁa bertempat tinggal di daerah
penelitianvdan diambil pOTpUS ah 15 orang serta 4 ilnforman kunci
yaitu para pemuka m epe ’» Mamak, Alim Ulama dan Penghulu serta
aparat pemerm erkait @

Dari urai@ sus- kas eralan dapat dijelaskan bahwa alasan-alasan
informan @\ gug cefal bervar1a51 dan tampaknya setiap alasan tersebut

Kota Batusangkar dipilih mewakili

padang sebagai daerah rantau. pendekatan k

n wanita itu sendiri

tidaklah be bagai faktor tunggal melainkan merupakan satu rangkaian

n pad as % membuat informan memutuskan untuk menempuh proses
perc 1 ' at dari semua informan memberikan beberapa alasan (tidak
hanya satu) g menyebabkan perceraian. Akan tetapi dapat ditarik suatu hasil

bahwa pada umumnya informan menjadikan faktor pelalaian kewajiban suami
terhadap rumah tangga, kekerasan fisik, faktor suami telah menikah tanpa
sepengetahuan istri atau ingin menikah dengan perempuan lain dan masalah ekonomi
(keuangan) sebagai alasan utama mereka melakukan gugat cerai.

Di sini dapat diidentifikasi beberapa makna perceraian;



1. Perceraian dianggap sebagai langkah/jalan keluar dari masalah.

Bercerai menjadi alternatif yang dianggap dan diyakini oleh informan sebagai
satu jalan keluar. Bagi mereka lebih baik bercerai, hidup tanpa dengan pasangan
(suami) daripada hidup dalam suatu perkawinan yang tidak membahagiakan.

2. Makna kebebasan
Berkaitan dengan adanya makna yang pertama, ya perceraian itu

sendiri dianggap sebagai bentuk kebebasan. Bebas daf @3
dijalani selama masa perkawinan, dari kekuasan sy cbpbasan bertindak
dan mengambil keputusan sendiri. @30
3. Perceraian merupakan makna kemandiria
Tampaknya mempunyai pekerjaan dan pengha '@endiri bagi informan

menimbulkan kepercayaan diri dan/Ketsgangan ila mampu membiayai

hidupnya sendiri dan anak-anaknys @

Perceraian dilihat oleh minan abalvpada umumnya tidak dianggap
sebagai suatu penyimpang%% uatu @an yang tercela asalkan dilakukan
sesuai dengan ajaran/syafiaf\agama. 3¢f yarat secara agama terpenuhi, maka
kapanpun proses perc but 7 adi. Oleh karena masyarakat relatif telah
mentoleransi tey d@ceraia

dan tabu untuk (i an, ma% a wanita mengalami masalah perkawinan dan
menemuka untuk@ai, keputusan berceraipun ditempuh sebagai salah

satu jal K me%aikan kemelut keluarga yang terjadi. Idealisme keluarga
i [)

rap yang harus

eCraian bukan lagi suatu hal yang memalukan

ya thatperka ebagai sesuatu yang harus dipertahankan yang di dalamnya
terda gas @ jiban yang harus dipenuhi dan unsur kesetiaan, telah ditindih
oleh idealis Vidual yang lebih cenderung melihat perkawinan secara pragmatis.



BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keluarga merupakan salah satu pranata sosial ya gat penting artinya

bagi kehidupan sosial pada setiap masyarakat man K eb¥tlgn ungan suatu

keluarga sangat ditentukan oleh keberlangsungan A .,o fungQ ngsi pokok

6 1 fi Iiysi biolog@%ngsi afeksi dan

fungsi sosialisasi. Berbagai perubahan sosial ya ngiringi perubahan

yang melekat dari keluarga itu sendiri, sef

industrialisasi menyebabkan berubahn ur daﬁ% keluarga yang melandasi

hubungan-hubungan sosial da da (Goo Q85).

Keluarga adalah k@ecﬂ da jalin dengan erat yang terangkum
bersama melalui perk Adan mlal baru dalam masyarakat yang

mengubah sistem @, biasa embawa akibat meningkatnya kegagalan
melaksanakan % engan n hubungan-hubungan sosial yang mengikat
tera@am runtuh, sehingga kelompok itu sendiri juga akan

pasangan p
erka telah gagal dalam mewujudkan tujuan utamanya.

@ ya suatu perkawinan yang disebut sebagai perceraian

merupakan n@k atau mimpi buruk bagi setiap orang, oleh karena perceraian
seperti halnya perkawinan juga merupakan suatu proses yang di dalamnya
menyangkut banyak aspek seperti; emosi, ekonomi sosial dan pengakuan secara resmi
oleh masyarakat. Perceraian tidak hanya putusnya hubungan suami dan istri

melainkan banyak hal atau masalah yang akan timbul dan harus dihadapi, baik oleh



pasangan yang bercerai maupun anak-anak serta masyarakat di wilayah terjadinya
perceraian (Karim dalam Ihromi, 1999). Masalah utama yang dihadapi oleh mereka

setelah perceraian adalah “readjustment”, proses penyesuaian kembali terhadap
masing-masing peran serta hubungan dengan lingkungan sosi

Meskipun diketahui adanya berbagai macam akiba ditimbulkan oleh
] terusgsung dari
) & o
dinyata ecara kuantitatif

raian berlaku pada suatu

tempat sangat bervariasi satu sama lai ahui %@mgan tingkat perceraian

lebih tinggi pada negara —negarg

perceraian namun proses perceraian itu sendiri tetap-agda
waktu ke waktu pada setiap masyarakat, dax bah

meningkat setiap tahunnya. Dimana tingka

g Wingka ikan masyarakatnya relatif

masih rendah, secara wilayah anyak terjadi di perkotaan, dan pada status sosial

ekonomi rendah (strata b ingkat @raian juga ditemui lebih tinggi pada
usia perkawinan lim @baw pada pasangan yang tidak mempunyai anak

dan pada pasa@enik ama kali di usia 15 sampai 19 tahun (ibid).

Tidak terkec Vang terjadddi Sumatera Barat, seperti terlihat pada Tabel 1.1 di

bawah i@ana an erceraian setiap tahunnya terus bertambah.

% &Q

&



Tabel 1.1: Angka Perceraian (Cerai Talak) di Sumatera Barat

No Kabupaten/Kota Cerai Talak
Thn 2000 Thn 2001
l. Kep. Mentawai - -
2. Pesisir Selatan 2 3
3. Solok 87
4. Sawahlunto/Sijunjung S 31
5, Tanah datar 17
6. Padang Pariaman I 16
7. | Agam Q 2 36
8. |50 Kota S 20 @30 50
9. Pasaman 9 16 26
10. | Padang 80
11. | Solok 11
12. | Sawahlunto 10
13. | Padang Panjang % < 9
14. | Bukittinggi @ 4@ I 12
15. | Payakumbuh O 8 15
N &
Jumlah 254 403
NN

%

Sumber: BPS 2002 Pada
O
Goode (opcit nyatakar@wa perubahan pada tingkat perceraian
merupakan indg% adinya, b
.tnya @ahan tingkat perceraian tersebut tidaklah secara

unju@ bahwa masyarakat yang bersangkutan mengalami

-perubahan dalam struktur sosial yang mempengaruhi sistem

keluarga seka@ tingkat perceraian oleh beberapa orang ahli (Goode, 1966; O’Neil,

1967; Scanzoni & Scanzoni, 1981dll), antara lain adalah pertama berkaitan dengan
perubahan pada nilai dan norma tentang perceraian, dimana masyarakat pada
umumnya dikatakan tidak lagi memandang perceraian sebagai sesuatu hal yang

memalukan atau sesuatu hal yang harus dihindarkan. Dengan alasan ketidakcocokan



dalam memahami prinsip-prinsip perkawinan atau untuk menyelesaikan berbagai
perselisthan yang ada di antara pasangan terkesan begitu mudahnya seorang
mengambil keputusan untuk memutuskan ikatan perkawinan. Masyarakatpun dapat

dengan mudah memahami dan mentoleransi perceraian {xsebut sebagai suatu

alternatif jalan terbaik bagi pasangan itu. Gambarap diperkuat lagi oleh

penjelasan yang terdapat dalam UU Perkawinan < 'aian, yang
lebih menghargai hak-hak individu (idealisme/ineh . @30

Faktor lainnya yang menyebabkan se Y tinggi kat perceraian adalah

perubahan atas kontrol sosial yang a@n ma@Tekanan-tekanan sosial
jtVserta

dari lingkungan keluarga dan @an atau lingkungan terhadap
pentingnya arti ketahanan sebg Awinan akin berkurang. Gejala individualis

semakin mencuat dengan ';i!n an per rumah tangga adalah urusan mereka

sendiri.
Disamp% anya k@an dalam bidang iptek yang memungkinkan
semuanya ddia d<§ rrﬁﬁbf erikan kemudahan-kemudahan dalam pemenuhan

kebutuh@m me% situasi saling ketergantungan antara pasangan suami istri

m /Beralih i-fungsi keluarga kepada lembaga lainnya di luar keluarga

G

&

memberikan @at baru yang semakin mengurangi saling ketergantungan tersebut.
Situasi ini semakin didukung oleh berkembangnya etos kesamaan derajat/hak antara
laki-laki dan perempuan dan tumbuhnya gerakan feminis yang memperjuangkan

perlunya kebebasan bagi kaum wanita.



Sehubungan dengan hal di atas jika perceraian tidak bisa lagi dielakkan maka
tidak dapat dipungkiri bahwa wanita/istri menjadi pihak yang merasakan sekali
dampak dari perceraian itu, baik secara ekonomi ataupun secara sosial. Tanpa melihat

lebih jauh sebab-sebab terjadinya perceraian atau mengapa mereka bercerai,

tampaknya kita sepakat untuk mengatakan bahwa terdapat nibahan peran dan

< embes anak-anak,

pan\soSiA di linannya. Terdapat
banyak kajian yang telah membahas hal terseb ara lai@ndrawati (1990) yang

meneliti Dampak Perceraian terhadap @ Min@, dan Susilawati (1993)
egi

mengenai Sebab-sebab Perceraian i
Mengatasi Persoalan Ekonomi % %

Namun demikian "ati fen-fenomena yang berkembang saat ini
justru terdapat kecend dal

Yorun >Stc{s perceraian, pihak istrilah yang terlebih
dahulu meng pihak @ni. Seperti terlihat di sejumlah tayangan

infotainment 'a masd ba para artis wanita yang mengajukan gugatan cerai

kepada @nya. %ﬁl juga halnya yang terjadi pada masyarakat umum.

B surv a lebih separuhnya (54,80%) gugatan cerai dilakukan oleh

beban bagi pihak istri terutama dalam mengasu

disamping juga harus menghadapi tekanan-tel¢dna

epala Rumah Tangga dalam

—

o

pihak istri (t’.@i alam Thromi, 1999). Sedangkan menurut Nany Razak (1983),
dari beberapa kasus yang ditanganinya sebagai pengacara, 80% dari perceraian yang
digugat, diajukan oleh pihak istri. Dimana sebelum adanya Undang-Undang
Perkawinan, terutama dalam golongan Islam, suami dapat menjatuhkan talak

seenaknya dan istri menerima begitu saja.



2.2. Permasalahan

Kecenderungan adanya gejala gugatan cerai yang dilakukan oleh pihak istri
juga ditemukan terjadi di Sumatera Barat dan bisa dikatakan terus mengalami
peningkatan. Pada tahun 2000 dibandingkan dengan jumlak'Rerceraian talak yang

hanya 254 maka jumlah cerai gugat hampir dua kali lipaprya ekitar 455, begitu

cerai tmlah cerai

juga dengan tahun 2001 tercatat cerai gugat lebih ti da
Q)

gugat di Sumatera Barat terlihat pada Tabel 1 @ <
Tabel 1.2 : Jumlah Cerai Gugat df tera B r@m 2000 dan 2001
No Kabupaten/KGta_ "\ Y 4:)2 ' Cerai Gugat
Y ~ Thn 2000 Thn 2001
/\V/\& /f?
l. Kep. Mentawai W N\ - -
2. Pesisir Selatan @ 4 9
3. | Solok &S 73 100
4. Sawahlunta/Sy g 41 45
5, Tanah d 49 49
6. Pada n @ 24 30
7. | Agap % 46 88
8. 5047 45 98
9, A\ Y 35 40
10. ng 71 100
/ N @ 18 11
¥ wah 22 25
1 adang ng - 12
14. | BuKiingg 5 18
15. | Payakumbuh 22 14
Jumlah 455 639

Sumber: BPS 2002 Padang
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Dapat disimpulkan dari angka-angka pada Tabel di atas bahwa di dalam
masyarakat ada semacam fenomena pada kasus perceraian yang awalnya merupakan
suatu perbuatan yang biasanya dilakukan oleh pria, namun sekarang ini juga

cenderung dapat dilakukan oleh wanita.

—]
—

Masalah ini menjadi menarik untuk dibahas dan dite lanjut jika dilihat

dacam iksi antara
ngkab%isional dengan

X¥linan u sekarang ini. Kalau

dari latar belakang masyarakat Minangkabau, kareng-ad3

kecenderungan apa yang terjadi pada masylg '@

fenomena sebenarnya yang ada dalam masyaxq

dicermati ke masa lalu (Minangkaba@nal) %@eormg laki-laki apalagi
jika dia merupakan orang terpan bac a status sosial ekonominya

dapat saja mempunyai istri_le -% satu a&dua orang. Orang tua/keluarga dan

wanita yang bersangkuta aminya menikah lagi dan umumnya
tidak menuntut pedaha @- rut Navis (1986), meskipun perceraian

merupakan m%

menyebabkacur, engetiap istri tidak tergantung kehidupannya kepada

suami. mmal@i&mg dengan sistem Matrilinieal, ia (perempuan) sebagai
\i

bagi p perempuan, perceraianlah tidaklah akan

<

W erabatnya mempunyai posisi yang kuat. Saudara laki-laki,

paman dan pumya dapat dimintai bantuan jika ia menghadapi kesulitan dalam

U

membiayai keperluan anak-anak. Lebih lanjut Navis menjelaskan bahwa bagi
perempuan Minangkabau tradisional suka tidak suka ia harus menerima andaikan
suaminya menikah lagi, karena dalam hubungan mereka status suami tetap sebagai

warga kaumnya dan mempunyai kewajiban utama terhadap anggota kerabatnya.

11



Perubahan-perubahan sosial yang terus terjadi dalam perkembangan
masyarakat Minangkabau turut mengubah peran dan fungsi keluarga. Perubahan
sistem nilai dalam keluarga tersebut didukung oleh beberapa kenyataan seperti

persentasi wanita bekerja yang terus mengalami peningkatan, §§ring dengan semakin

= sebagai manusia

Nai hal i tidak lagi
Atan de@@%ktor domestik

I@Kerja walaupun telah
berumah tangga menentukan bentuk k@i Ind%@edij oprato, 1982). Tidak
di g

terkecuali juga terhadap bentuk } o di
&

keluarga inti yang terdiri dari 3 bl dan @, yang mana secara tidak langsung

un keluarga luas. Tidak seperti pada
;\Jl’s

Au tradj

d@abat mereka (Navis, 1986).

g demikian eksistensi keluarga tidak rentan lagi

dalam rumah tangga saja. Kecenderungan W

bau yang bergeser kepada

emua urusan perkawinan dan perceraian

embuat mereka memutuskan untuk melakukan perceraian,

n day

dat eV1.1 di atas terlihat kasus perceraian terus mengalami
peningkatan a hunnya. Begitu juga dengan kasus-kasus gugat cerai yang
dilakukan oleh pihak wanita (Tabel 1.2). Untuk itu adalah menarik dan perlu untuk
meneliti bagaimana latar belakang wanita bercerai dan melakukan gugat cerai
terhadap suaminya serta bagaimana makna dan sikap mereka terhadap perceraian.

Melalui pemahaman permasalahan ini secara mendalam, diharapkan dapat

12



mengungkapkan perubahan nilai-nilai atau makna perceraian di kalangan wanita yang

bercerai dalam masyarakat Minangkabau dewasa ini.

13



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Proses Perceraian dalam Perspektif Sosiologi @
Bagaimana hubungan suami dan istgi ak o. : keluarga yang
terbentuk melalui perkawinan sangat me@ keberlangstingan keluarga itu

sendiri. Hubungan yang ada antara i-istri padaCkgirarga tradisional yang

pandangan bahwa istri yang {3 @ istri melayani suami dan anak-anak.
Keluarga yang institusionaﬁ@n ak di é.\

hal yang berada di 1

masyarakat daf%@

anio ang relatif lebih demokratis dan lebih fleksibel

kepada keluagg
dalam me?? mere sing-masing, sehingga dapat dikatakan faktor-faktor

urang. Dalam hal ini hubungan suami istri lebih dilandasi

oleh psqgertiap-dg ih sayang berdasarkan kesepakatan pasangannya (Burgess dan
Lock, 1960 d Suleeman, 1997).

Hubungan suami-istri juga dapat dilihat dan dibedakan berdasarkan pola
perkawinan yang ada dalam masyarakat. Scanzoni dan Scanzoni (1981)

mengkatagorikannya ke dalam empat bentuk pola perkawinan yaitu owner property,

14



head complement, senior junior partner dan equal partner. Di antara ke empat pola ini
Scanzoni lebih menjelaskan tingkat perceraian cenderung lebih tinggi pada pola
perkawinan owner properti. Oleh karena pola perkawinan owner property berasumsi

bahwa istri adalah milik suami, seperti halnya barang-baragg berharga lainnya di

batasannya. Pria dan wanita dibedakan secar

kebutuhan hidup keluarga adalah tugas dari edang@stri mempunyai tugas

disekitar hal-hal yang berkaitan denge@. tang@angat tergantung secara
sosial ekonomi kepada suami. De ikia1 adalah kepala rumah tangga
2

yang berkedudukan sebagai UQ entara (iztri harus tunduk kepadanya dalam

hampir semua hal atau 4 ofjadi «! sepakatan serta harus memberikan

kepuasaan dalam berbaga

perkawinan se lami bel@nenceraikan istrinya apabila tidak merasakan

mendapat ke Vang dringinkanataupun tidak menyukai istrinya lagi.

ayafian dalam keluarga. Akibat dari pola

@lam kefarga tampak lebih kondusif berlangsung dalam pola

p ked@ e tiga dimana posisi istri mulai berkembang menjadi
t

pelengkap s@

bersama. Sementara itu hal sebaliknya dapat terjadi pada pola perkawinan equal

eman yang saling membantu dalam mengatur kehidupan

partner. Dalam situasi keseimbangan hak dan kewajiban antara suami dan istri

menjadi semacam duri dalam daging bagi kestabilan keluarga mereka. Pengakuan hak

persamaan kedudukan dengan pria menyebabkan semakin tidak tergantungnya istri

15



pada suami. Istri mendapat dukungan dan pengakuan dari orang lain karena
kemampuannya sendiri dan tidak dikaitkan dengan suami. Semakin berkembangnya
proses ini semakin membuat wanita/istri semakin berani untuk memutuskan terlebih

dahulu perkawinan atau yang lebih dikenal sebagai gugat cera

Qleh istri jika terdapat
hal-hal yang membuat perkawinannya tidak dapat dipertghan

Dalam hal ini perceraian merupakan terputusnyg ’s ngan . suami istri,
yang dalam hal ini adalah cerai hidup yang I: “ oleh %ﬂ an suami atau

hg. Di perceraian dipahami

istri dalam menjalankan obligasi peran masing

sebagai akhir dari ketidakstabilan per n ant a@i istri yang selanjutnya
hidup secara terpisah dan diakui se @ erdukum yang berlaku.

Secara sosiologis drtuk@, perkawinan digambarkan sebagai
pertukaran antara hak da an sert@ghargaan dan kehilangan yang terjadi
antara suami dan iy m da omi, 1999). Oleh karena itu sebuah

perkawinan m% n kese@am—kesepakatan bersama dalam mendukung

proses pertu z@ Sebut/Pa a terdapat suatu ketidakseimbangan dalam proses

pertukar g bera danya salah satu pihak yang diuntungkan dan dirugikan,
S rgya ti@ unyai kesepakatan yang memuaskan ke dua belah pihak,
maka S anzon canzoni (opcit) mengilustrasikan keadaan ini sebagai awalnya

proses perceraian yang ditandai dengan macetnya proses negosiasi antara suami dan
istri. Pada perkembangan selanjutnya muncul suatu kondisi kehilangan pujian dan
penghargaan yang diberikan kepada pasangan, semakin sulit berkomunikasi dan

berunding serta lebih menyenangi melakukan kegiatan sendiri di luar rumah dan di

16



luar kebiasaan yang semakin memperburuk hubungan. Ini disebut sebagai bentuk

krisis perkawinan yang dapat menyebabkan terjadinya perceraian.

2.2. Perubahan Tingkat Perceraian dan Faktor Penyebab

Goode (1986) menyatakan bahwa perubahap—a yngkat perceraian

merupakan indikasi terjadinya perubahan sosial lainnya.de]ar masy enurutnya
sistem sosial sedang bergerak cepat atau lamba euatu b ?istem keluarga
konjugal dan juga ke arah industrialisasi. Pek

diri pada kebutuhan industrialisasi. n inds%@si keluarga tradisional
(sistem keluarga yang diperluas /4 o ung@e
<

dimana keluarga konjugal (kel {% 1) cocok’dengan kebutuhan industrialisasi

Dalam hal ini kelyasg jugal terlalu tergantung seperti halnya unit-
ing S I'

angk’keluarga yang lebih luas dan mempunyai

unit keluarga lainnya

implikasi yang@ Sanak @ra baik secara hubungan karena perkawinan
ataupun ka
pengam@

siste luarga menyesuaikan

hg mengalami kehancuran,

ung d secara relatif tidak diikut sertakan dalam

keputu, sehari-hari dalam keluarga konjugal. Setiap orang

m Y

=

U

eb an menentukan calon pasangan hidupnya sendiri dan
selanjutnya pa suami istri lebih banyak berbuat terhadap kehidupan keluarga
masing-masing. Keluarga luas tidak lagi menyangga pasangan suami istri. Dan tidak
banyak menerima bantuan dari kerabat, begitu juga sebaliknya. Akibatnya di antara
mereka mempunyai dasar yang lemah bagi kontrol sosial satu atas yang lain. Akan

tetapi seiring dengan melemahnya pengawasan keluarga luas di sini keluarga
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konjugal mempunyai beban tanggung jawab emosional dan finansial yang semakin
besar pula. Keluarga luas lebih dapat bertahan daripada keluarga kecil yang terdiri
dari suami, istri dan anak-anak. Apalagi keluarga konjugal di era industrialisasi

didirikan atas dasar saling tertarik atau cinta dengan tingkat{émosional yang relatif

tinggi. Tingkat emosional ini lebih dipertajam oleh } bahwa kebiasaan

melarang perorangan untuk mencari hiburan ke tempatlaiq ddlam mkat. Hal ini
m ke%okonjugal. Jika

suami atau istri dalam kenyataan terjadi kon k men@oleh kasih sayang dan

menimbulkan baik keintiman maupun ker:

kesenangan di dalam unit keluarga, reka k@ilangan dorongan untuk

terus mendukungnya. Oleh kare@ gkaan dalam sistem keluarga

konjugal cenderung tinggi (ibi %

Selanjutnya bebergps ahli la telah mengidentifikasi perubahan-
perubahan dalam sty al }%ﬁmpengamhi sistem keluarga sekaligus
tingkat percera

abahan pad ai%n norma tentang perceraian.

%a“tekanan-tekanan sosial dari lingkungan keluarga/kerabat

erta - an dan lingkungan ketetanggaan terhadap ketahanan
sepe awinan.

Adanya alternatif yang bisa dipilih suami-istri apabila bercerai.

(O8]

4. Adanya etos kesamaan derajat dan tuntutan persamaan hak antara laki-laki

dan perempuan.
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Perubahan nilai dan norma tentang perceraian merupakan salah satu aspek
yang penting untuk dipahami dalam rangka menjelaskan kecenderungan pihak istri
melakukan gugat cerai kepada pihak suami. Dalam perkembangan sekarang ini dapat
dikatakan bahwa masyarakat tidak memandang perceraian agai hal yang tabu,

artinya perbuatan ini bukan sesuatu yang memalukan gan dihindari. Di sini

& menga@ perceraian
sebagai suatu pernyataan kegagalan adalah biaS Ba ;‘ perka%ukanlah hanya
persoalan cinta romantis dan bukan pula hnyan hubungan dua orang
yang menikah dan hidup bersama. Sis@amn @ berasal dari perbedaan-
perbedaan kepentingan, keingina @ an,%, serta dari latar belakang

sosial budaya dan ekonomoi P juga beda. Ketegangan-ketegangan dan

Goode berpendapat bahwa penilaian atau pandang::: ;

ketidakbahagian adalah Ig pada ' perkawinan. Akhirnya pada tingkat
tertentu masyarakat A mbe;oleransi umum dan memahami bahwa
akan @ satu langkah yang harus ditempuh bagi

penyelesaian/alhirNdari pefgeligthan suami istri. Dapat dikatakan bahwa semua hal

yang d@}n di atd3, juga terjadi dalam masyarakat Minangkabau dewasa ini.
E)@s‘[em luas telah tergeser oleh perkembangan sistem keluarga inti.
Semua hal g ut perkawinan dan perceraian bukan lagi sepenuhnya menjadi
urusan keluarga dan kerabat.

Perubahan nilai dan norma perceraian tidak terlepas dari pemahaman atau

makna perceraian itu sendiri bagi wanita sekarang ini. Gerakan-gerakan emansipasi

wanita yang telah muncul sejak abad ke 20 memberikan pemahaman baru bagi
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wanita. Wanita/istri tidak lagi menerima nilai untuk sepenuhnya hidup terlibat dalam
urusan rumah tangga saja. Seiring dengan peningkatan kesejahteraan dan pendidikan
mereka menuntut persamaan hak sebagai manusia dengan kaum pria. Sejumlah

wanita mulai memasuki lapangan pekerjaan. Jumlah angkatandkrja wanita meningkat

setiap tahunnya dan mengalami kenaikan 4 kali jumlah :

pngkatan kerja laki-

laki (Tenaga Kerja Indonesia, 1990). @ @
: Q
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BAB III

TUJUAN DAN KONTRIBUSI PENELITIAN

3.1 Tujuan penelitian @

Berdasarkan latar belakang dan permas @O: erti ylaskan di atas

maka tujuan penelitian ini adalah:

1) Mengungkapkan dan menggralisa faktor—’@s ang melatarbelakangi

at cera adap suami.
2) Mendeskripsikan {ua sikag& ita Minangkabau dewasa ini
terhadap percer%

3) Mengidentiﬁ mendé;%psikan perubahan nilai-nilai perceraian di
kala@ yang
3.2. Kont?i?@lelitia@
ontribusi
Se emis diharapkan memberikan sumbangan/kontribusi terbaru

catra
terhgp pengembangan atau penambahan pengetahuan terhadap sosiologi

keluarga, terutama mengenai pemahaman konsep perceraian (divorce),

tharapkan dari hasil penelitian adalah:

khususnya dalam konteks sosial budaya Minangkabau dewasa ini.
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2) Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menambah pemahaman
masyarakat tentang perubahan nilai dan norma perceraian, dan juga dapat
menjadi media informasi bagi peneliti lain atau pihak-pihak yang tertarik
pada proses perubahan sosial budaya Minangkaba

N

S
®3<>
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Lokasi Penelitian @

Lokasi penelitian yang dipilih merupak

Minangkabau. Wilayah Minangkabau terdir

dan daerah rantau. Kabupaten Tanah Ratar (Kota

mewakili salah satu luhak yang ada, DiNsamping j

an dan perkotaan yang mewakili masyarakat

Kota Padang sebagai daeral)

Minangkabau kontemporer: ya ke okasi itu juga karena petimbangan

an
pe '@dalah pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif, karena

denga

holistik dan nmegandang mereka sebagaimanan mereka sendiri mengungkapkan
pandangan dan makna tentang dunianya. Menurut Nasution (1998), pendekatan

kualitatif yaitu mengamati orang dalam lingkungannya, berinteraksi dengan mereka

dan berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka mengenai dunianya. Dengan
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studi ini dimaksudkan untuk mendapatkan masukan —masukan dari segi pandangan

wanita itu sendiri mengenai aspek kehidupan keluarga, perkawinan dan perceraian.

4.3. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

datdy primer dan data

2 um dar belakang
Ay @ hak/'?an suami istri,
S 2 hadap@k suami, serta makna

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian adats
sekunder. Data primer antara lain meliputi gamba

keluarga, pandangan tentang kehidupan per

alasan-alasan bercerai dan melakukan gugat Ce

perceraian. Sedangkan data sekunder gambar genai kondisi geografi
»

dan demografi daerah penelitian $¢ e

Teknik pengumppla
wawancara berstruktuy k ber \
mendapatkan Q belakkeluarga dan gambaran umum mengenai

perkawinan @ycerai darivsubyek penelitian. Sedangkan wawancara tidak

berstruk@gas sec@‘endalam berdasarkan suatu pedoman wawancara dilakukan

forman yang ditentukan, guna memperoleh informasi yang

pada instansi terkait yang

te erap @-

lebih m ndal@%ya mengenai alasan dan makna perceraian. Keunggulan dari
teknik ini adalah peneliti dapat berkreasi terhadap informasi yang diterima, dan
segera mencek kebenarannya serta merespon segala stimulus yang diperkirakan
bermakna terhadap permasalahan penelitian. Sedangkan pencatatan dan dokumentasi

dilakukan untuk pengumpulan data sekunder.
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Peneliti mewawancarai informan wanita yang telah bercerai di rumah masing-
masing, dengan waktu pelaksanaan wawancara yang bervariasi. Bagi ibu-ibu yang
tidak bekerja wawancara dapat dilakukan kapan saja tergantung waktu yang
disepakati bersama, umumnya dilakukan siang dan sore hariletika informan mulai

sedikit santai dalam urusan rumah tangga. Sedangkan ibu yang bekerja

dilakukan pada sore hari atau pada hari minggu/ libur: @
: Q
Informan adalah subyek penelit] dite t@bagai sumber informasi

yang relevan dengan permasal nelitO h karena itu diharapkan
<
D pa

informannya adalah orang yagg berar ha@engenai situasi dan kondisi lokasi

dan menguasai permasalah *1( itian.
Informan biasa enel§1 adalah wanita yang secara matrilinieal
Qo

adalah orang , be@s cerai dan melakukan gugat cerai terhadap

pihak suami eﬂe@ggal di daerah penelitian. Pemilihan informan

tersebut u an ra porpusif, yaitu ditetapkan sendiri secara sengaja

b & g penpengetahuan peneliti dan informasi lainnya sesuai dengan
diva

kriteria “info tas. Untuk menentukan informan yang akan dipilih untuk

4.4. Teknik Pemilihan Informan

diwawancarai maka peneliti terlebih dahulu mencari data sekunder pada Pengadilan
agama di lokasi penelitian masing-masing tentang jumlah dan identita umum wanita
yang melakukan gugat cerai yang ada untuk mengetahui alamat mereka. Dari data

sekunder tersebut barulah peneliti menentukan siapa yang akan ditetapkan sebagai
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informan berdasarkan variasi dari alasan-alasan yang menyebabkan perceraian.
Namun demikian kenyataannya di lapangan penelita sedikit kesulitan menemui
beberapa informan yang telah ditetapkan sebelumnya, karena kebanyakan informan
tidak tidak berada di temapat atau tidak berdomisili pada’gjlamat tersebut. Dari

informasi yang diperoleh, pada umumnya wanita-wanjta
perceraian (cerai gugat) di sini cenderung hanyg—qdugufus suceraian di
di sa%mya beberapa

informan ditentukan secara snowball samplin na pe@mengetahui informan

engajukan kasus

kampung asal mereka sedangkan mereka tida

berikutnya dari satu orang informan y: eliti ke mengetahui orang lain,

asus gu at.

ditentukan (pnforman kunci yaitu para pemuka

teman atau keluarga yang bercerai

Pada penelitian ini_ju§

masyarakat seperti Ninjk~ Ma
pemerintahan yang tgrka ertuju;& mengetahui masalah-masalah spesifik
mengenai per sosial @ya masyarakat Minangkabau dan pandangan

mereka men fcerai snya cerai gugat. Disamping itu juga diperlukan
untuk m@n 1rmasj data-data yang diperoleh dari informan biasa.

@ damlah informan yang diambil adalah berdasarkan azas
kejenuhdn da@i a tidak ada pembatasan berapa jumlah informan. Pengambilan
informan dihentikan jika dalam proses penelitian tidak ditemukan lagi variasi-variasi
jawaban sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian, untuk itu informan biasa

dalam penelitian ini berjumlah 15 orang. Informan biasa terdiri dari 7 orang wanita

berasal dari kota Padang dan 8 orang dari kota Batusangkar serta 4 orang informan
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kunci, yaitu tokoh masyarakat dan aparat Pengadilan Agama dari ke dua wilayah

tersebut.

4.5. Analisa Data

Data dan informasi yang diperoleh dari penelifra

kualitatif dengan mengabungkan katagori katagori yang ada membuat
deskripsi. Data-data yang diperoleh melalu aa ber§1>r disajikan ke
dalam tabel-tabel frekuensi untuk menjelaskaderun@(ecenderungan umum
dan selanjutnya akan dianalisa sec litatif i@tatif berdasarkan hasil

wawancara mendalam dan kajian @t aan Van. Kualitatif intrepretatif
digunakan karena masalah daz an yan@hadapi lebih dalam rangka mencari

pemahaman yang akurat d ek. De menggunakan teknik ini, analisa data
akan dilakukan mulai 4 s samp

pretasikan secara

&

&

@ T penelitian sehingga diperoleh gambaran

DS S o
K& @@
% &Q
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BAB YV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum membahas mengenai faktor penyeb dijelaskan

terlebih dahulu mengenai ciri-ciri umum atau latar pformanpe
Q
I

berjumlah 15 orang, meliputi usia sekarang, yis{a sagt.perkawin. saat perceraian,

elitian yang

jumlah anak, usia perkawinan dan lamanya menjan rta pendidikan dan

pekerjaan. @ %@
s
Identitas Informan

Usia mayoritas saat ({%@n dilakukan 56,65% adalah di antara
38 — 47 tahun daa bemsi@mara 29 — 37 tahun. Tidak dijumpainya
@48

informan yang tah@@.zcas, berkemungkinan perceraian mereka tidak

terdaftar d!' péi(gadilan @ artinya proses perceraian mereka tidak melalui

Ke fgh mengenai usia saat perkawinan ditemui pada umumnya

2

, enik@xk pertama kalinya pada usia antara 18 — 29 tahun, dimana

18 — 23 tahudapat di wilayah darek (kota Batusangkar) dan 21 — 29 tahun di

daerah pesisir kota Padang, serta terdapat beberapa (20%) yang menikah sebelum

usia 18 tahun. Selebihnya 13,34% informan menikah setelah mencapai umur di atas
29 tahun. Sedangkan usia saat perceraian lebih bervariasi, namun mayoritas saat

bercerai mereka berusia sekitar 27 — 33 tahun. Di sini terlihat paling sedikit lamanya
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usia perkawinan mereka yaitu 9 tahun, sehingga dapat dikatakan proses
perkawinannya sudah cukup matang dengan waktu yang relatatif cukup lama. Hal ini
bertolak belakang dengan beberapa studi yang menyatakan bahwa perkawainan
memasuki masa rawan pada uisa perkawinan 3 -4 tahun (Gulafdy dalam Thromi, 1999)

seperti yang banyak terjadi dengan masyarakat Barat.

Selanjutnya mengenai jumlah anak yang dipuayaj e{ech inf@ yaitu rata-

rai da(@goorman biasanya

ahun s m berkeinginan dan

rata setiapnya mempunyai 3 orang anak. Sgfch

memilih lebih dulu hidup menjanda bebers

memutuskan untuk menikah lagi, dim@mny@n telah menjalani hidup

seorang diri selama 1 tahun sampa sekitg )0 dan yang menjanda antara 6 -

10 tahun yaitu sebanyak 33?% " anya 23&% telah lebih 10 tahun dan menurut
! ikah larena sudah terbiasa hidup sendiri dan

mereka berkemungkinan
tidak memikirkan la menc damping di samping umur yang sudah
relatif tua sertaga su@eramjak dewasa.

Pada @ lokagi penehitian dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan

infoma@g sepau% mempunyai pendidikan SLTA/sederajat yaitu ditemukan

a beberapa yang tamat SD yaitu sebanyak 13,34% serta

S 6%, @
26,66% be@i an Perguruan Tinggi atau Akademi. Kemudian mengenai
pekerjaan informan mayoritas (39,99%) bekerja di sektor informal seperti pedagang,

buruh, wartawan, dan sekitar 26,68% di sektor formal yaitu pegawai negeri atau

swasta sedengakan sisanya tidak bekerja yaitu berjumlah 5 orang (33,33%). Jadi
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dapat disimpulkan bahwa pada umumnya mempunyai pekerjaan atau penghasilan

sendiri.

kewajiban peran masing-masing dimana

memutuskan untuk saling meninggalkan dan

dalam masyarakat Islam hanya memp kan R@-‘ perceraian dan diakui
jika melalui Pengadilan Agama p 1Myah @1

dijelaskan dalam Undang-Un or 7 Yzhun 1989 tentang Peradilan Agama,

Pengadilan agama diberi kewe an unn@mberikan penilaian dan pertimbangan
mengenai alasan-alasg ber%alam hal ini apakah dasar alasan suami
menceraikan iliknya yang mengugat cerai suami dapat dibenarkan

menurut huk@y

pai % masyarakat kasus-kasus perceraian tanpa melalui proses
eCaligh MArti umum perceraian terjadi hanya di antara mereka yang
bercerai saja@ disebut sebagai perceraian liar/tidak tercatat. Perceraian liar ini

lebih cenderung terjadi di wilayah pinggiran kota. Menghemat waktu, biaya, tenaga

asing-masing, seperti yang

nilai Aga slam. Akan tetapi dalam kenyataannya tetap ada

dan proses yang berbelit menjadi hambatan umum.
Berbicara mengenai perceraian dan faktor-faktor penyebabnya bukanlah

merupakan sebuah fenomena baru yang terjadi dalam masyarakat. Berbagai literatur
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dan hasil penelitian telah relatif banyak membahas hal tersebut (Goode (1991),
O’Neil (1967), Scanzoni & Scanzoni (1981), Elliot & Merirl dalam Khairuddin
(1985), Gulardi dalam ihromi (1999), dll). Namun demikian perceraian dengan segala

dibicarakan terutama

aspeknya tetap menarik, penting dan relevan untuk terus

antara satu masyarakat dengan masyarakat laitg

Seperti hasil penelitian Ling dw@o & Wo@ 9) mengenai perceraian
menemukan bahwa Undang-Und € eraingkat kutukan masyarakat
()

or penybab percerian dalam masyarakat di

terhadap perceraian meruapak

rada syrakatinangkabau yang menganut sistem

faktor internal (Khairuddin, 1985). Status sosial ekonomi yang meliputi kelas, kondisi
ekonomi, pekerjaan (jabatan), pendapatan, dan pendidikan, kemudian karena campur

tangan keluarga, kesamaan antara suami dan istri, poligami serta lemahnya kontrol
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sosial diidentifikasi sebagai faktor eksternal. Sedangkan faktor internal adalah
menyangkut hal-hal personal seperti ketegangan personal yang antara lainnya
disebabkan oleh berbagai perbedaan struktur kepribadian masing-masing pasangan.

Goode (1991) di satu sisi melihat penyebab percergisn dalam masyarakat

singkat sebelum

K@Aan agama,

l%daan konsepsi

@a beberapa hal yang
ditemukan oleh Goerge Levinger pad@iann@oo pasangan suami istri
dalgia®lhrori (1999), secara spesifik ia

tahun 1966 seperti yang dikutip o@ .
mengidentifikasi 12 kategor§7 % fi yan enyebabkan perceraian, yaitu (1)

pasangannya mengabaikapKge an ter keluarga, (2) masalah keuangan, (3)
a, (5) :

penyiksaan fisik, (4) t iet@ hubungan seksual, (6) sering mabuk, (7)

campur tangan% sial k pasangannya, (8) cemburu, curiga dan tidak

percaya, (9)angny@1%rian, kebersamaan dan rasa cinta, (10) adanya
tuntutan@

dlangg%?ebihan dan dirasakan pasangan terlalu “menguasai”, (11)

Y

mengenai peranan suami dan istri itu send

ering dan mengucapkan kata-kata kasar/menyakitkan, (12)

kategort’lain ti termasuk hal di atas.

Dari hasil penelitian dengan mewawancarai informan penelitian diperoleh
gambaran mengenai latar belakang mereka bercerai dengan beragam alasan yang
diberikan. Semua informan memberikan alasan yang sangat klasik, yaitu tidak ada

lagi kecocokan dengan pasangan mereka, meskipun dinyatakan hampir separuh
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informan bahwa perkawinan mereka didasari oleh suka sama suka “cinta” (43,34%),
dan selebihnya merupakan atas pertimbangan beberapa faktor seperti latar belakang
sosial ekonomi atau usia, dan hanya 13,34% yang menikah karena dijodohkan/pilihan

orang tua dan kerabat. Tampaknya faktor cinta di awal awinan relatif tidak

menentukan keputusan informan untuk melakukan percegara snya gugat cerai,

ketika dalam proses kehidupan perkawinan dihadapRan’<Qleh bi hal atau

masalah yang akhirnya mengoyahkan sendi-s pinan Q
Selanjutnya barulah dari premis ma; atas d@ ditelusuri lebih jauh

alasan-alasannya  dengan  menany:. dan alisa  sumber-sumber

ketidakcocokan. Pertengkaran-per ya terjadi di dalam keluarga
antara suami dan istri dipicu ‘ ak h@eliputi pengabaian kewajiban oleh

y
arga/ tangga, anak dan keuangan keluarga

pihak suami dalam kehidupan
yang berupa ketidakcy ngh’;ang diterima untuk menghidupi keluarga
atau kebutuha pega, j ar@ﬂang ke rumah atau tidak ada kepastian waktu

berada di 4@ crupa h satu rangkaian penyebab informan penelitian

memutu@an mm@?ﬂakan perceraian. Faktor perbedaan pandangan terhadap

u kewajiban suami istri dapat dikatakan ikut menentukan

&

@

k erka
keputusan be@@ihat dari jawaban informan mengenai alasan ketidak cocokan
adalah mayoritas karena perbedaan pandangan tersebut. Seperti yang dikatakan oleh
informan Eni (23 tahun)
“dulu kami sering bertengkar, baik karena masalah keuangan maupun hal-hal
yang kecil. Mantan suami saya sejak menikah tidak mempunyai pekerjaan

tetap, untuk menambah penghasilan keluarga saya berjualan di pasar sampai
sore, tapi sesampainya saya di rumah harus mengerjakan pekerjaan rumah
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lagi, ia tidak mau membantu sedikitpun, saya capek dan sering marah-marah.
Akhirnya karena sering kekurangan uang dan ia jarang kasih belanja, saya jadi
muak dan bertengkar terus serta kemudian minta cerai” .

Di samping itu dalam kehidupan perkawinan terdapat beberapa informan

mengalami tindakan kekerasaan baik secara fisik maupun s¢dara emosional, tetapi

Seperti diungkapkan oleh Reno un)

”Suami saya sebenarnya Grany Yang b ungjawab, meskipun uang
belanja hanya diberik@se ya, saya senerima saja karena sebagai istri
aan

saya tidak banyak me juga

Carena saya punya sedikit penghasilan
al), swasta.hanya saja saya tidak bisa

tambahan dengan - perusah

menerima perlakugakasardya kep ya dan terkadang terhadap anak-anak.
Memang kami s engk terkadang hanya karena persoalan kecil
seperti menegtxnya~ pulang

bat. Tapi setiap bertengkar ia sering
ng memang awal pernikahan kami tidak

sering juga jika ia marah saya memdapatkan
Uk pergi jauh darinya. Jadi saya merasakan
awinan ini, ya dari pada tersiksa terus lebih baik

@njutnenjelasan-penjelasan informan lain juga ditemukan alasan
janvd

terjadinya pe@ alam kehidupan perkawinan mereka adanya penyiksaan fisik
terhadap pasangan, prilaku suami yang suka pulang dalam keadaan mabuk, memukul
atau menampar istrinya jika terjadi pertengkaran atau ditemukan oleh suami sesuatu
hal yang tidak disukainya, istri sering menjadi korban tindakan kekerasan. Dengan

adanya tindakan kekerasan yang terjadi pada kehidupan perkawinan beberapa
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informan ini, memaksa pihak keluarga istri (jika mereka mengetahui) akan ikut
campur tangan. Apalagi dari pihak orang tua istri tidak akan rela melihat anak
kandungnya sendiri hidup teraniaya dan tidak bahagia. Oleh karena itu mereka akan

berusaha semaksimal mungkin menekan anaknya untuk tidaknenerima perlakukan

yang demikian, dan biasanya berujung pada perceraian. Adq mpur tangan dan

tekanan dari pihak keluarga istri menjadi salah satyse G n informan
bercerai. @30

Tekanan pihak keluarga akan sema ata di@an pengaruhnya jika
pasangan dalam perkawinannya tidaunya’ Keberadaan anak yang
secara idealnya akan menjadi tali rigika %ﬁﬂ tidak menjadi kenyataan.
Seperti yang terjadi pada kehi % rkawi@bu Sisi (36 tahun), setelah menikah
6 tahun belum juga dikapunia . Keti A diran anak mengakibatkan suaminya
jarang pulang ke rumg da i waktu berada di rumah mengakibatkan
tidak adanya 'kedeka@mosional dengan pasangan, sehingga ketika

didesak oleh (rnargd untulym 11 pasangan lain suaminya pun menerima. Ketika

suamin mta i%\au menikah lagi ia merasa tidak sanggup untuk dimadu.

0) T su asa dengan ketidakberadaan suaminya dan mempunyai

penghasilan i aka iapun meminta cerai dari suami. Namun demikian faktor

hadirnya orang ke tiga dalam kehidupan perkawinan informan tidaklah menjadi hal
yang dominan, ini terbukti dari 15 orang informan hanya terdapat 2 kasus (13,34%)

yang benar-benar bercerai karena faktor hadirnya orang ke tiga.
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Meskipun hampir separuhnya informan mengakui bahwa terjadinya
perkawinan mereka dengan adanya perasaan cinta (suka) apakah itu merupakan
pilihan sendiri ataupun pilithan orang tua, namun beberapa di antaranya tetap
menempuh langkah cerai gugat ketika beberapa permasalahgi\melanda perkawinan

mereka. Masalah keuangan berupa ketidakcukupan alam memenuhi

cukup mendorong informan untuk mengambi

Dari uraian kasus-kasus perc%@ atas d@jelaskan bahwa alasan-
aiVbe tampaknya setiap alasan

ai faktgp tunggal melainkan merupakan satu

alasan informan melakukan gug

tersebut tidaklah berdiri sen§7

rangkaian sebab, yang pe oAu  titik buat informan memutuskan untuk
menempuh proses p al } ;\rJiihat dari semua informan memberikan

ya sat@g menyebabkan perceraian. Akan tetapi dapat

ditarik suat ahwa@%/mumnya informan menjadikan faktor pelalaian
kewajib@m terh%rumah tangga, kekerasan fisik, faktor suami telah menikah

ta Pengetah atau ingin menikah dengan perempuan lain dan masalah
ekonomi (ke @agai alasan utama mereka melakukan gugat cerai.

Jika dicermati dari distribusi perceraian menurut usia menikah pertama kali
dan lamanya usia perkawinan. Menurut Glick dan Norton (1977), pada perkawinan
yang dilakukan oleh remaja belasan tahun kemungkinan terjadinya perceraian adalah

dua kali lipat lebih besar daripada perkawinan yang berlangsung antara pasangan
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yang berusia di atas 20 tahunan. Kemudian perceraian banyak terjadi pada kelompok
usia perkawinan lima tahun ke bawah, dimana tingkat perceraian tertinggi adalah

pada usia perkawinan ke tiga (Karim, 1999). Dari semua pernyataan ini tampaknya

kasus-kasus perceraian pada lokasi penelitian relatif tidak di¢nunjukkan hal yang
A_@

demikian, karena perceraian bervariasi terjadi baik pada

relatif matang saat perkawinan terjadi. Begitupup—g ariabe@anya masa
an, di|®%opada umumnya

Ya yaitu Sekitar 9 tahun.

perkawinan cenderung tidak berkaitan dengz

terlihat umur perkawinan informan relatif cukdy

Kemudian mengenai faktor pw@n yan @Jt beberapa ahli adalah
salah satu penyebab perceraian, ti at d%ﬂ penelitian ini. Pendidikan
informan yang bercerai dite <71’Varias' rtinya bahwa perceraian terjadi dan

ada pada setiap jenjang e endidieperti halnya yang ditemukan pada

penelitian Bakaruddi ) di @ ariaman dan Payakumbuh, dimana pada

@’ nya rendah juga ditemukan mayoritas

%eraian juga terjadi pada di kalangan yang

berpend@ i.
5.2. Maéna r an bagi Wanita

Perceraian merupakan akhir dari proses panjang sebuah perkawinan yang
berasal dari latar belakang sosial budaya, keinginan dan kebutuhan yang berbeda di
antara pasangan suami istri. Oleh karena itu pandangan yang menganggap perceraian

merupakan sebuah kegagalan adalah bias menurut Goode (1991).
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Akan tetapi perceraian dilihat sebagai akhir dari ketidakstabilan perkawinan
yang mereka bina dan kemudian hidup berpisah diakui oleh semua informan dalam
penelitian ini. Tindakan perceraian yang akhirnya mereka ambil bukanlah semata-

mata sebuah langkah yang diambil pada waktu sesaat saja, melainkan sebuah proses

Kahwa san untuk
an %’\@}g sendiri. Sama

panjang yang membutuhkan sumbangan pikiran dari bepbag

keluarga dan kerabat. Umumnya informan meny;

atd f;.
mengambil langkah bercerai tidaklah seratus eng

halnya dengan perkawinan, dalam masyara angk perceraianpun bukan
menjadi masalah dua manusia saja ta h jug% 1 urusan pihak kerabat.
mbuh di dalam masyarakat

Tampaknya nilai-nilai ini mas lek@

Minangkabau saat ini. %
Q&diri di ( masyarakat juga tidak lagi dianggap

Di samping itu cega
sepenuhnya hak suany am ;ﬁj tertentu menurut mereka diperbolehkan
untuk mengajuan. Istk lagi takut bercerai, dimana sebelumnya cerai

sebagai hak Aup erupéganC san utama bagi istri untuk patuh dan istri tidak

&

D

<)

mempu@}smi ta untuk menolak perceraian. Cerai dianggap sebagai momok

oL

8%

m an n akhir dari kehidupan.

elanj 1 gambaran jawaban semua informan yang telah diwawancarai

tentang bagaimana sesungguhnya mereka memaknai perceraian itu sendiri, maka

dapat diidentifikasi beberapa makna perceraian antara lain;
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2. Perceraian dianggap sebagai langkah/jalan keluar dari masalah.
Pemberian makna ini terhadap perceraian oleh informan muncul karena
hampir semua informan dalam proses kehidupan perkawinan mereka sebelumnya

memamg tidak luput dari berbagai masalah yang mglahirkan konflik dan

S

terbaik dan memuaskan bagi mereka berdua (pasanggs
Scanzoni dan Scanzoni (1981), menje ni sebagdegnya proses
negoisasi antara pasangan suami istri, yang d oleh cul perasaan-perasaan

bahwa pasangannya mencoba untu 1 me a@ kehendaknya sendiri,
mencari-cari kesalahan pasanganp A le@%upayakan konflik daripada
&

mencari jalan keluar serta obd untukH>untuk menunjukkan kekuasaannya.

pertengakaran terus menerus. Mereka tidak dapat lagi@ jalan keluar yang

—_

it pe an dan kebencian di antara mereka

Perasaan ini akhirnya menjQ
berdua (dalam Throy ‘ Pe ditempuh untuk maksud keluar dari
kumpulan pe meski mereka tetap menyadari bahwa dengan

perceraian b@ak akdmadakagi permasalahan, seperti yang diungkapkan oleh
salah se@n orm rikut ini;

%
yayg pent tl’bercerai saat ini, habis tiap hari kami tidak pernah tidak
engka ribut terus, pusing hidup kalau begini terus, makanya lebih

aik kdym perderai saja karena sudah banyak dirasakan ketidakcocokan dalam
segala hal\Untuk apa dipaksakan kalau batin kita menderita terus”
Dalam situasi yang demikian adanya, situasi dan kondisi perkawinan itu

sendiri tidak lagi mampu menciptakan keharmonisan, dan keberlagsungan

perkawinanpun tidak dapat untuk terus dilanjutkan. Bercerai menjadi alternatif yang
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dianggap dan diyakini oleh informan sebagai satu jalan keluar. Bagi mereka lebih
baik bercerai, hidup tanpa dengan pasangan (suami) daripada hidup dalam suatu
perkawinan yang tidak membahagiakan. Apalagi setiap saat mereka menyaksikan di

berbagai media massa seperti buku-buku cerita, novel, sinetrgf\dan film yang seolah

menggambarkan begitu mudahnya sesorang mengg gkah perceraian.

berbaasalahan
A

4. Makna kebebasan @ @
Perkawinan yang awalnya ) bebpakatan ke dua belah pihak

yang merupakan bentuk < §antar ak dan kewajiban. Ketika proses

Perceraian dianggap sebagai salah satu jalan kelii da

kehidupan perkawinan.

pertukaran itu mengalami ha dalam( fe}gksanaan kehidupan perkawinan, maka

dapat menimbulkan

kegagalan pera
Kegagalan I@masing@erj&wami istri terkait dengan masalah penyesuaian
perbeda anga%ngenai hak dan kewajiban dalam kehidupan perkawinan.

Piflak/ sliaryi ma'@ menginginkan istrinya untuk patuh, menyesuaikan diri
1

dengan sikap

ideal.

;asing-masing. Pada satu titik dimana

@toleransi dan perceraianpun menjadi alternatif.

an ikhlas mengurus rumah tangga sebagai gambaran dari istri

Berkaitan dengan adanya makna yang pertama, selanjutnya perceraian itu

sendiri dianggap sebagai bentuk kebebasan. Bebas dari beberapa peran yang harus

dijalani selama masa perkawinan. Artinya dapat dikatakan pada umumnya mereka
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merasakan bebas dari kekuasan suami, karena 5 dari 15 informan mempunyai bentuk
perkawinan yang cenderung owner properti. Kebebasan yang juga merupakan
kebebasan dalam bertindak dan mengambil keputusan sendiri.

Dalam perkawinan owner properti ini status istri sama(halnya dengan barang-

munculnya pemberian makna kebebasan ini. @

tidaklah statis, dimana jika ketaatan ter; 1dasar} @ksaan dan tekanan serta
adanya kesadaran dipihak yang maka @ketika akan memunculkan
perlawanan. Ia menyatakan ba ang punyai pendidikan dan pengalaman
yang relatif baik di dalammadyardkat aka@ih menyadari hal tersebut. Dalam hal
ini kelihatannya k ak/b ap menghadapi perubahan sosial yang
berkembang & anan hid@um wanita.

S

é%@@

5. Perc merup makna kemandirian

@v ma %umnya dimana wanita secara umum enggan untuk
memutuskan @ rcerai, karena tidak mempunyai penghasilan sendiri sehingga
merasa tidak siap secara ekonomi melanjutkan kehidupan keluarga setelah bercerai
dengan suaminya. Apapun bentuk situasi dan kondisi yang dihadapi dan dirasakan
dalam perjalanan perkawinan mereka sedapat mungkin dipertahankan. Akan tetapi

sekarang dijumpai dimanapun kebanyakan wanita mempunyai pekerjaan dan
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penghasilan sendiri. Dengan demikian jika ditemui dalam perkawinan sesuatu yang
membuat perkawinan tidak bisa lagi dipertahankan maka faktor ekonomi bukan lagi
menjadi satu-satunya alasan mereka untuk tidak memutuskan mengambil langkah

perceraian. Bagi informan penelitian yang rata-rata bekerja in{ Rerceraian merupakan

perwujudan dari aspek kemandirian mereka, seperti jelasan terhadap

makna kebebasan di atas. @
Jika dikaitkan dengan fenomena ceraj di seb@@?& dimana istri

pada umumnya sangat tergantung pada nafk g dibey] suami, maka di sini
terlihat adanya pergeseran karena sel@erem u@k lagi tergantung pada
suami baik secara ekonomis mau@l logi nya mempunyai pekerjaan
dan penghasilan sendiri bag%% enimpfflkan kepercayaan diri dan ketenangan

AT

(D

idupny bndiri dan anak-anaknya. Hal ini

bahwa ia mampu me
menyebabkan mere@k hid iri, seperti halnya denga hasil penelitian
Gulardi (1999)% rceraiar@lamgan wanita perkotaan di DKI Jakarta yang
antara lain v@ﬁm ba@gian besar respondenya lebih menghargai hidup

sendiri datpada dala@a‘m perkawinan yang tidak membahagiakan.

@h seo rman penelitian yang adalah seorang janda satu anak (39
tahun) engn@pn;

“saya minta cerai dari suami karena tidak tahan lagi hidup dalam perkawinan
yang tidak membahagiakan hidup saya, coba ibuk bayangkan setiap hari tidak
ada yang dilewati tanpa adanya pertengkaran, mendingan kalau ia (mantan
suami) memberikan uang yang banyak setiap bulannya, ini gaji saya yang
lebih banyak membiayai kebutuhan rumah tangga dan saya pun selalu
tertekan dengan pertengkaran itu maka lebih baik saya hidup sendiri toh saya
dapat mencari uang sendiri untuk membiayai hidup saya dan anak”
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5.3. Perubahan Nilai-Nilai Perceraian di Kalangan Wanita Bercerai
Pandangan Masyarakat terhadap Perceraian

Sebagaimana adanya sebuah perkawinan yang tidak hdnya merupakan urusan

dua individu tetapi juga melibatkan beberapa kelyarsga yngga masyarakat
sebuah perceraian. Perceraian tidak hanya s
perkawinan antara suami istri. Akan tet uah p@s yang di dalamnya
mengandung banyak hal yang menyanek e o@omi dan sosial. Apabila
terjadi perceraian dan menimbulk, S2 ah—aka masalah tersebut tidak
hanya harus dihadapi oleh ke \%@{;an te@ juga harus dihadapi oleh anak-anak

dan keluarga atau kerabat sexta yaraka@ilayah terjadinya peceraian.

p n oleh masyarakat baik secara resmi

Perceraian m
melalui huku% laku at@\ melalui penerimaan masyaakat secara non

formal lain Syaraldat™ j menganggap penting akan sebuah perceraian.

Sehingg@gock (@dalam studi perbandingannya tentang perceraian di negara-

n eykemba mpulkan bahwa di setiap masyarakat terdapat institusi atau
lembaga y@@:yelesaikaﬂ proses perceraian seperti halnya dengan
mempersiapkan suatu perkawinan (IThromi, 1999).

Pandangan masyarakat mengenai perceraian dalam perkembangannya dapat

dikatakan terus mengalami pergeseran seiring dengan pergeseran nilai-nilai atau
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norma-norma yang ada dalam masyarakat mengenai perceraian itu sendiri. Salah
seorang informan ninik mamak (56 tahun) menuturkan;

“Memang kalau dilihat kepada masyarakat kita dulunya memandang
perceraian adalah aib bagi keluarga, sehingga apapun yang terjadi maka

diminta kepada sanak saudaranya untuk tidak bercerad.\Perkawinan poligami
banyak terjadi dan diterima masyarakat. Tetapi ng ini tampaknya
perceraian sudah biasa menjadi urusan keluarga sing. Masyarakat
tidak dapat memaksakan lagi kehendaknya k eluar uarga yang
mau bercerai. Apapun alasannya jika perceraj 1k me@\ereka, kita

sebagai anggota masyarakat tidak banyak a iperbuyat. Saya dapat
katakan perceraian menjadi suatu hal brasa
Dalam banyak fenomena perceraian cender@ digambarkan dalam

diskusi-diskusi atau tulisan dan kisah—ita ya@ media masa, perceraian

menjadi suatu hal yang umum dalayarakat khusunya masyarakat
perkotaan. Dalam hal ini dkan ba masyarakat menganggap perceraian

merupakan salah sat

an— kel ah yang harus ditempuh dalam

mneyelesaikan persos

suatu toleransi %

di dalam b4 atpu@]adi umum. Ini artinya masyarakat tidak lagi

c soalan perkawinan. Masyarakat memberikan

adap gyattrperceraian, sehingga stigma terhadap perceraian

'@é rcerai bagai sesuatu hal yang memalukan dan harus dihindarkan

m Ihe$@R)iid).

me

Pergeserdy nilai-nilai terhadap perceraian ini selanjutnya dijelaskan sebagai

%>

salah satu akibat oleh adanya atau munculnya Undang-Undang Perkawinan baru yang
memuat masalah perceraian. Kesadaran dan idealisme terhadap pentingnya hak-hak
individu menimbulkan adanya pembaharuan di bidang hukum ini, disamping adanya

ekspektasi yang tinggi terhadap lembaga perkawinan untuk pemenuhan kebutuhan
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akan kebersamaan, empati, afeksi dan aktualisasi diri. Idealisme individual yang lebih
melihat perkawinan sebagai sesuatu yang pragmatis bertolak belakang dengan
idealisme keluarga yang melihat perkawinan sebagai sesuatu yang harus

erta kesetiaan.

dipertahankan, dan merupakan pemenuhan tugas dan kewajib

Sebagai masyarakat yang mayoritas memeluk gg
kota Padang tetap mendasari pandangan mereka—foxhadap pn melalui
pemahaman tentang ajaran dari agama Islapf & i. Ceﬁah merupakan
suatu perbuatan yang sangat dibenci oleh amu ikian jika tidak ada
alternatif lain dan cerai merupakan @eluar d erkawinan yang tidak
mungkin lagi dipertahankan (Ensi %%' a %

Di samping itu terda <7aha@ masyarakat menurut ajaran agama
Islam, cerai adalah hak %ﬁd oleh i dan perceraian dapat dijatuhkan atau

ya
dilakukan kapan saja st @ suaigginginkan. Tampak sampai saat ini nilai-

nilai ini mas% n dal@andaﬂgan masyarakat secara umum, yang

menganggaplan totap a pantas dilakukan oleh pihak suami. Menurut
infoma@

, masyarakat di

3

ct dapafy disimpulkan bahwa sedapat mungkin janganlah sebuah
p lawald dilakukan oleh pihak perempuan/istri, karena menurut
mereka akhi @ adyarakat akan memberikan penilaian negatif terhadap perempuan
yang minta cerai dari suami.
Hal ini didukung oleh pendapat seorang informan kunci, seorang tokoh
masyarakat yang juga akademisi yaitu;

“Sebagai bagian dari masyarakat Minangkabau yang pada umumnya
beragama Islam, apapun bentuk aktivitas dalam kehidupan hendaknya tetap
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mempodomani prinsip adat bersandi syarak, syarak bersandi kitabullah.
Begitu juga dengan masalah, perceraian. Apapun bentuknya perceraian tetap
merupakan perbuatan yang dibenci Allah. Namun masyarakat pada umumnya
tidak menganggap perceraian sebagai perbuatan yang tercela dan
menyimpang dari ajaran agama apabila perceraian itu harus atau lebih baik
dilakukan serta proses peceraiannya sudah memenuhi syarat-syarat yang
ditentukan. Jadi perceraian dapat terjadi kapanpun s¢guh memenuhi syarat
agama’.

Perceraian dilihat oleh masyarakat Minangh @ pada nya tidak

dianggap sebagai suatu penyimpangan atau §t atan %@Ercela asalkan

dilakukan sesuai dengan ajaran/syariat agam

maka kapanpun proses perceraian terse isa terjadi. @Zrena itu perceraian itu
M

sendiri dengan berbagai bentuknya 1 @ h dijelaskan sebelumnya
merupakan hal yang jamak pai ga asyarakat seperti terlihat pada

distribusi perceraian men

perkawinan, usia pada pértaima kali dan status orang tua. Dimana dari
beberapa studi a@apa €H0 ditemui di antaranya bahwa berdasarkan

wilayah teru gkat ian lebih tinggi di daerah perkotaan daripada di
daerah - dan juga tg ggi terjadi di golongan masyarakat yang berada pada
St@

rceH!: merupakan akhir dari ketidakstabilan perkawinan yang dibina

syarag.gecara agama terpenuhi,

s sosial ekonomi, lamanya uisa

em akin ke atas tingkat perceraian semakin rendah.

dan kemudian hidup terpisah, adalah suatu tindakan yang diambil oleh pasangan
tertentu bukanlah semata-mata merupakan sebuah keputusan pada waktu sesaat saja,
melainkan sebuah proses panjang yang membutuhkan sumbangan pikiran dari

berbagai pihak terutuma dari keluarga dan kerabat dekat. Apalagi jika dalam proses
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tersebut pihak istri yang pertama mempunyai inisiatif dan menginginkan untuk
mengajukan perceraian, keputusan akan perceraian ini adalah sebuah pemikiran yang

panjang yang membutuhkan banyak pertimbangan.

Informan sebagai seorang mamak dalam garis urunan keluarganya
mempunyai pengalaman ketika terjadi perceraian deng tu kerabat seperti
yang dijelaskannya di bawah ini; @

“Kami biasanya akan duduk bersamay é gkan keputusan

cerai saja, tetapi ketika sudah ada magalah yapg menimpa.perkawinan mereka

sudah dimusyawarahkan bersama, tex 2 asalah-masalah sepele

terjadi perceraian karena b @ akan meraskan dampaknya.
Kamipun sebagai angge ga luas ju@g ikut merasakan , seolah-olah
Sutas—dan megdidik anak kemenakan. Namun jika

perceraian itu tida {lagat Tadi di A an sudah tetap menjadi keputusan
t berbuat apa-apa, yang dapat kami

kita sebagal - apat memaksakan kehendak”.

Dengan 1 gu
pasangan an berc@amun dalam prosesnya mereka tetap membicarakan

kelu Dalam hal ini keluarga dan kerabat yang mewakili

um paknya dapat menerima ketika suatu pasangan memilih

langkah untuk™usmutuskan ikatan perkawinan mereka. Jika pasangan yang bercerai
saja tidaklah malu dalam arti kata dapat menerima perceraian, kenapa keluarga atau
masyarakat harus malu menghadapinya. Seperti yang dijelaskan oleh Karim dalam

Thromi (1999), bahwa terdapat perubahan pada nilai-nilai dan norma-norma dalam

masyarakat tentang perceraian. Menurutnya masyarakat tidak lagi melihat perceraian
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sebagai sesuatu hal yang memalukan dan harus dihindari. Jika terjadi perceraian
maka masyarakat dapat memahami, karena perceraian dianggap sebagai salah satu
langkah dalam penyelesaian masalah/kemelut keluarga yang terjadi di antara

pasangan suami istri. Artinya dalam perkembangan saaf\ini stigma terhadap

perceraian di dalam masyarakat menjadi umum, dm asyarakat sudah
memberikan toleransi umum terhadap percerai iri. S@ umum ini

inan berkaitan

J @mi pergeseran.
Kemudian di samping itu pe@ngan el@ya didukung juga oleh
diskusi-diskusi dan perdebatan—pt di 4@ media massa, buku-buku
cerita, novel dan film yang mo% an pers@ perceraian sebagai salah satu jalan
keluar dari kemelut keh'rkawiluarga. Munculnya Undang-Undang
Perkawinan baru tentg raianmbuhnya gerakan-gerakan feminis yang
memperjuangkeremp@iapat dikatakan memberikan sumbangan yang
berarti terhaemba@ai—nilai di atas (Karim, opcit).
S

semakin berkembang dalam kehidupan bery

dengan makna perceraian dalam masyarakat

J i h jauh, dapat dikatakan bahwa muncul dan berkembangnya

ermati J&
sti m d

perubahan da 1- filai dan norma-norma sosial yang berlaku dalam keluarga luas.

asyarakat tentang perceraian tidak terlepas dari berbagai

Hal ini disebut oleh Karim sebagai perubahan pada tekanan —tekanan sosial yang

diberikan oleh lingkungan keluarga/kerabat serta teman-teman dan lingkungan

ketetanggaan terhadap ketahanan suatu perkawinan.
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Menurutnya pada masa lalu apabila antara suami istri mengalami perselisihan
maka masyarakat secara umum dan lingkungan ketetanggaan, kerabat serta teman-
teman secara moral ikut bertanggungjawab akan keutuhan dan kelanjutan kehidupan

perkawinan pasangan tersebut. Sangsi-sangsi moral dapat atakan berlaku bagi

pasangan itu sendiri maupun bagi keluarganya, dimang-pe pada masa lalu

menyebabkan seseorang kehilangan lingkungan dan kehidyps sosia
> n so<1>sebut menjadi

Hisme berkembang dalam

masyarakat, perubahan-perubahan sis -‘ dal@ga luas yang berkaitan
%) /In

¥ konjuga)/Intt! Goode menjelaskan adanya

<

hubungan antara tingkat percerd

ferigan sist®m perceraian yang berlaku pada suatu

wilayah (masyarakat). Pepada si keluarga konjugal menurutnya lebih

berpengaruh pada tingket R eraian@
Pada sga kc@l, tanggung jawab sosial ekonomi maupun
psikologis sz@?ya be@%\mdak pasangan suami istri dan anak-anak. Pada
@setiap

titik di g bebas menentukan pilihan pasangannya sendiri dan

Aty kelu a banyak melibatkan peran keluarga luas, maka keluarga

|

sebaliknya, keluarga inti relatif tidak lagi merasa mempunyai kewajiban-kewajiban

luas tidak la opang atau banyak membantu kehidupan keluarga inti. Begitu juga

%)

tehadap keluarga luas sehingga di sini kontrol sosial dari anggota keluarga luas
menjadi kurang dan tidak efektif lagi. Dan jika terjadi konflik dalam kehidupan

perkawinan suami istri yang dapat berlanjut kepada perceraian, tampaknya keluarga
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luas kurang berdaya untuk memberikan tekanan-tekanan baik secara sosial, ekonomi
dan psikologis kepada keluarga inti agar mereka tetap mempertahankan perkawinan.
Suatu hal yang menarik yang ditemui dalam penelitian ini adalah adanya

wva dalam kasus cerai

fenomena dalam masyarakat dalam melihat perceraian, khus

gugat. Masyarakat di sini masih memposisikan piha} xehagai pihak yang

bersalah apabila terjadi perceraian. Dalam hal ini jst0didgggap i penyebab
ng di%?sebagai akibat

Y sekali jika pihak istri yang

perceraian. Mengapa pasangan ini bercerai, 1gbiR cs

dari berbagai kekurangan dari pihak istri.
meminta cerai dari suaminya karena 1 sua% rselingkuh atau berzina
dengan wanita lain. Dalam pr k) tetae nyakan kenapa terjadinya

diasysirsikan adalah merupakan kesalahan-

erti istri kurang memperhatikan atau

enuntut dan sebagainya. Salah seorang

uturkan sebagai berikut;

ulln8aya mau bercerai, banyak orang seperti keluarga
“{egh men aya melakukan instropeksi diri untuk mempelajari
gan-keKprangan diri dan kesalahan-kesalahan yang mungkin saya
%enyebabkan banyaknya terjadi ketidakcocokan dalam
nan kami. Sebelum mantap memutuskan minta cerai saya
g 2@1‘ dahulu melakukan hal itu, meskipun saya tahu aya minta
yaXarena setiap dia pulang ke rumah selalu marah yang terkadang
tanpa alagan yan kuat dan akhirnya dia mengasari saya dan anak-anak, sampai
suatu hari diapun sering tidak tidak pulang. Istri mana yang tidak tertekan
dengan keadaan ini dan akibatnya kamipun sering bertengkar, sehingga
akhirnya saya bosan hidup seperti ini dan memilih untuk bercerai”.

Keadaan seperti yang tergambar di atas lebih diperparah lagi oleh anggapan-

angapan yang ada dalam masyarakat terhadap perempuan yang bercerai. Masyarakat
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seolah-olah memvonis pihak istri secara negatif sebagai dosa karena ketidakpatuhan
pada suami. Masyarakat masih menerima persepsi bahwa istri yang baik, menjadi
idaman adalah istri yang mematuhi perintah suami dan mengurusi rumah tangga,

uan suami. Hal ini

serta merawat anak-anak, melayani dan menyiapkan ke

A sebagai berikut :

“sekarang ini banyak kita temui perempuan yaQg nxnta cei suaminya
karena tidak cocok dengan prilaku suamin jik4 kami @enemui kasus-
kasus seperti ini sedapat mungkin mefighshRajy atau sahakan mereka
tidak bercerai. Saya akan meminta plhk isfry tersebut untik bersabar sambil
lahah@salahannya, mana tau

endiri. Jika isti dapat

bersabar dan mencoba secara pgflahan memper: an berusaha juga untuk
menasehat suami saya pikir pereeraian dap an. Menurut pengalaman
saya tampaknya masyarakay’k p m g@4p perempuan atau istri yang
baik yaitu istri yang mes) an me hi suami sebagai kepala rumah
tangga seperti yang . an oleh%ma kita”...

Perubahan Nilai-Nilai P bagi '9 Bercerai
Pandangan @kat mengdndl” perceraian seperti yang dijelaskan secara

panjang lebar di alam gannya turut memberikan warna bagi nilai-

€S
nilai perc sendi@(alangan wanita, khususnya wanita yang bercerai.
Ba &syara emandang perceraian maka nilai-nilai apa yang terkandung
da%\aha asyarakat itupun menjadi sebuah nilai yang akan ikut
menentukan ilai perceraian bagi wanita. Oleh karena masyarakat relatif telah

mentoleransi terjadinya perceraian, perceraian bukan lagi suatu hal yang memalukan
dan tabu untuk dilakukan, maka ketika wanita mengalami masalah perkawinan dan
menemukan alasan untuk bercerai, keputusan berceraipun ditempuh sebagai salah

satu jalan untuk menyelesaikan kemelut keluarga yang terjadi. Idealisme keluarga
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yang melihat perkawinan sebagai sesuatu yang harus dipertahankan yang di dalamnya
terdapat tugas dan kewajiban yang harus dipenuhi dan unsur kesetiaan, telah ditindih

oleh idealisme individual yang lebih cenderung melihat perkawinan secara pragmatis.
Idealisme indivudual semakin mencuat ke permukaan denggi\ semakin tumbuhnya
gerakan-gerakan feminis yang menyuarakan kebebasan ds maan hak antara

laki-laki dan perempuan. @
a@)taan

<

Fenomena cerai gugat ini dalam masyazak t salah seorang

informan (53 tahun) yang merupakan staf pe

negeri di Padang yaitu sebagai berikl@t dik@rai gugat sebagai ekses
ke J

dari beberapa perubahan sosial

dis atu perguruan tinggi

mbaqgdn Kehidupan masyarakat yang

menimbulkan kesadaran (kh 3 rempu%atas persamaan hak antara pria dan

rubarsebut, keluargapun turut mengalami

' yang bekerja mempunyai penghasilan

sendiri mening% ahun un sebagai imbas dari peningkatan tingkat

pendidikan, @3; dité¢mu sekarang ini cenderung wanita lebih berani

menga@umsa%lebih mandiri secara ekonomi”.

juga dijelaskan oleh Saparinah Sadli (1984) seperti yang

(€]

perubahan sistem nila

gaim@
dikutip “Gula, @- m Thromi, 1999), bahwa orang yang berpendidikan berani

mempertahankan harga dirinya. Berani menentukan pilihan kehidupan sesuai dengan
keterampilan yang dimiliki sehingga dapat berkembang dengan baik.
Dalam hal ini Gulardi menjelaskan bahwa secara umum dapat dikatakan

naiknya angka perceraian yang digugat oleh pihak istri tidak seluruhnya
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mencerminkan semakin bertambahnya ketidakstabilan keluarga, tetapi lebih banyak
disebabkan oleh adanya perubahan yang mendasar pada sistem nilai dalam
masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan perkawinan dan lembaga keluarga,

peranan wanita dan perubahan status wanita untuk mempertahdhkan martabatnya.

0 ceraian, dimana

(o me dan harus
h kongkawinan yang

tidak diharapkan dan enggan bercerai keti dapka@eh status janda yang

negatif di tengah masyarakat, tentu ti@ikian s[1dak seperti perceraian
t

pada masa lalu dimana perceraia eny@an seseorang terutama wanita
kehilangan lingkungan dan ke % osialn&

Wanita sebagai istsi rumagga tidak lagi harus mengalah atau
L

Perubahan pada nilai dan norma-norma tenta

masyarakat tidak lagi melihat perceraian sebagai s@

dihindarkan, lalu kenapa wanita harus bert

bersifat pasrah dalamw 1 ke [&'
mempunyai heh ke@iaan dalam perjalanan perkawinan tersebut.

Ly orien@ a perkawinan untuk membentuk keluarga dan

perkawinannya, karena istri pun merasa

Adanya per

kepada orientasi kebahagian hubungan pasangan suami istri

munculnya suatu keputusan untuk menarik diri dari lembaga perkawinan yang
dianggap tidak sesuai dengan apa yang dicita-citakan.
Selanjutnya adanya perkembangan cerai gugat saat ini dijelaskan oleh

informan salah seorang pejabat KUA (40 tahun), menurutnya salah satunya adalah
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karena adanya Undang-Undang Perkawinan yang mengatur hak dan kewajiban antara
suami dan istri dalam sebuah lembaga perkawinan yang juga memuat masalah
perceraian. Munculnya pembaharuan di bidang hukum ini didasarkan pada idealisme

yang menganggap penting hak-hak individu serta adanya ¢kspektasi yang tinggi

terhadap lembaga perkawinan untuk pemenuhan kebutsham~akan kebersamaan,

empati, afeksi dan aktualisasi diri dari individu yang-mgs lam sebuah
tali perkawinan. @30

Dimana sebelum adanya undang-ubhdang/ ini t@na dalam golongan

masyarakat Islam suami dapat menjatu ak se@an istri dapat atau harus

menerima begitu saja. Jika dikai gan ela cerai sebelumnya dalam

masyarakat, pada umumy. % selah@kan berusaha mempertahankan
perkawinannya, karena si% onomisangat tergantung pada nafkah yang

O

, meny@ bahwa tidak ada perubahan yang lebih berarti

&

diberikan suami.

Leslie ( )

pada tahun-t@
nt

terhada winan %endiri. Sekarang perempuan relatif tidak lagi sepenuhnya
te

ada { baik secara ekonomis, sosial maupun psikologis. Otonomi
a di

perempifan, @s

kerjanya memberikan dorongan kepercayaan diri untuk dapat hidup mandiri.

akhir yse daripada perubahan sikap, terutama sikap wanita

bidang ekonomi yang merupakan dampak dari hasil

Adanya atau munculnya makna —makna perceraian seperti yang dijelaskan di

atas tampaknya merupakan pergeseran dari makna terhadap perkawinan itu sendiri.

Jika menurut Nock (1982) salah satu variabel dari makna perkawinan adalah
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ketaatan, yang dapat dipahami seseorang khususnya wanita/istri menempuh
perkawinan berkaitan dengan perwujudan aspek patuh terhadap nilai-nilai agama dan
masyarakat, pemenuhan tugas dan kewajiban serta kesetiaan terhadap suami, maka
nilai-nilai terhadap makna ini bagi wanita dalam magyqrakat Minangkabau
kontemporer dapat dikatakan juga mengalami pergescean
)

perkembangan emansipasi wanita terhadap persamaagN\iak yang erkembang
dan melanda wanita dalam masyarakat Minangkal asa ini <

gi didukung oleh

Selanjutnya hasil penelitian menunjok ahwa@apat hubungan yang

relatif kuat antara suami dan istri de@sing— a@erabatnya khususnya di
i

daerah “darek”, dimana pada mas naa pada jangka waktu tertentu
& S hb

k2 ia@a tinggal dirumah kerabat istri dan
suami juga ikut memberikaq dultingan antuan ekonomi kepada kerabatnya,
namun dalam hal ini a pi abat relatif tidak mempunyai andil pada

n
oran @( kerabat ke dua belah pihak cenderung tidak

keretakan perk:

mencampuri ubungan 1 istri sejauh mereka tidak meminta keterlibatan
pihak k@ na itu ketahanan sebuah perkawinan yang dulunya turut
di@leh t awab bersama secara moral antara kerabat, lingkungan
ketetanggaan@t an mengalami perubahan. Pada saat ini dirasakan bahwa
tekanan-tekanan sosial dari lingkungan kerabat, teman dan tetangga tersebut terhadap
keberlangsungan sebuah perkawinan semakin berkurang.

Perubahan ini tidak terlepas dari perubahan sosial yang terjadi hampir di

semua aspek kehidupan ada etnis masyarakat Minangkabau yang secara administratif
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pemerintahan disebut penduduk Sumatera Barat. Menurut Kato (1977), Naim (1984),
Abdullah (1985), perubahan-perubahan sosial budaya yang terjadi dan tengah
berlangsung dalam masyarakat Minangkabau disebabkan oleh tekanan demografis,

modernisasi di segala bidang dan semakin terbukanya sumbg

luar bidang pertanian merubah struktur dan sistem keluapga angkabau. Dalam hal

ini Chatra dkk (1992), menyimpulkan bahwa deprasa\iis temta@l kota-kota
Sumatera Barat terdapat kecenderungan pgsola %n ke bentuk

luas. /Pumana Goode (1991)

keluarga batih  dibandingkan dengan ke

menyatakan bahwa keluarga luas tida@enj ad@ga kehidupan pasangan
suami istri. @ @
&,
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BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan %

bahwa:

1.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diper; ka"d disimpulkan

O
Terdapat variasi faktor penyebab pefcgraiapyyang membdat istri melakukan
@a secara umum adalah

tidak adanya lagi kecocokan npasang m kehidupan perkawinan

dan masalah keuanga@ uti oleh -- engkaran, tindakan kekerasan
S

gugat cerai kepada suami, dimana faktor penyebab

tangan kelu ; bat.
Makna ian ba%znita yang bercerai adalah meliputi makna

kar asyarakat relatif telah mentoleransi terjadinya perceraian,

percebukan lagi suatu hal yang memalukan dan tabu untuk dilakukan,

maka ketika wanita mengalami masalah perkawinan dan menemukan alasan
untuk bercerai, keputusan berceraipun ditempuh sebagai salah satu jalan untuk

menyelesaikan kemelut keluarga yang terjadi.
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6.2. Saran-Saran

Pada akhir dari laporan hasil penelitian ini terdapat beberapa hal yang

disarankan yaitu;

1.

Mengingat begitu bervariasinya faktor penyebab perf¥raian maka alangkah

baiknya wanita atau masyarakat secara umum bexu

banyak hal baik dari segi sosial, ekono'b {ogi daaya ketika

memutuskan untuk menikah. @30
Kepada lembaga Pengadilan Agama\( pkan @ya lebih mempunyai

EagRhap menge%@us-kasus perceraian.

. Oleh karena perkembang nsipa ta dalam rangka tuntutan

persamaan hak/derajat salaya yale@nasyarakt tidak lagi memberikan

g bercerai.
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S
®3<>
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4. Bagaimana per, 2
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1. Pandangan mereka tentang hak dan igan su@
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WANITA BERCERAI ( Studi terhadap Isteri yang Cerai Gugat dalam
Masyarakat Minangkabau Kontemporer )

Dra.Fachrina, Msi

Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universt

A las
&
I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keluarga merupakan salah satu pranata—sosial y ngat penting artinya
bagi kehidupan sosial pada setiap masyagakat mana eberlangsungan suatu
keluarga sangat ditentukan oleh kebepfaggsupgan daw gai fungsi-fungsi pokok

yang melekat dari keluarga itu sepeéi pperti Q iologik, fungsi afeksi dan

fungsi sosialisasi. Berbagai SO yang mengiringi perubahan
industrialisasi menyebabkan 2 struktur danvfungsi keluarga yang melandasi
hubungan-hubungan sosial C%e, 1985). Adanya nilai-nilai baru
dalam masyarakat yang sist uarga, biasanya membawa akibat
meningkatnya kegagalan i' claks p engan demikian hubungan-hubungan
sosial yang mengikat pa ( @ perka n“r perancam dan runtuh, sehingga kelompok

itu sendiri juga aka Di s'rkawinan telah gagal dalam mewujudkan

tujuan utamany @
Meski tahui a berbagai macam akibat yang ditimbulkan oleh
perceraian oses pdrcefaian itu sendiri tetap ada dan terus berlangsung dari
ad

waktu ke ya a setiap—fasyarakat, dan bahkan dinyatakan secara kuantitatif
iRgkar~deNap ta@a. Goode (opcit) menyatakan bahwa perubahan pada

men
i kan indikasi terjadinya perubahan-perubahan lainnya di
hn tetapi menurutnya perubahan tingkat perceraian tersebut

mengalami ganisasi. Perubahan-perubahan dalam struktur sosial yang
mempengaruhi Ststem keluarga sekaligus tingkat perceraian oleh beberapa orang ahli
(Goode, 1966; O’Neil, 1967, Scanzoni & Scanzoni, 1981dll), antara lain adalah
pertama berkaitan dengan perubahan pada nilai dan norma tentang perceraian, dimana
masyarakat pada umumnya dikatakan tidak lagi memandang perceraian sebagai
sesuatu hal yang memalukan atau sesuatu hal yang harus dihindarkan. Dengan alasan
ketidakcocokan dalam memahami prinsip-prinsip perkawinan atau untuk
menyelesaikan berbagai perselisihan yang ada di antara pasangan terkesan begitu
mudahnya seorang mengambil keputusan untuk memutuskan ikatan perkawinan.
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Masyarakatpun dapat dengan mudah memahami dan mentoleransi perceraian tersebut
sebagai suatu alternatif jalan terbaik bagi pasangan itu. Gambaran ini diperkuat lagi
oleh penjelasan yang terdapat dalam UU Perkawinan baru mengenai perceraian, yang
lebih menghargai hak-hak individu (idealisme individual).

Sehubungan dengan hal di atas jika perceraian tidak bisa lagi dielakkan maka
tidak dapat dipungkiri bahwa wanita/istri menjadi pihak g merasakan sekali
dampak dari perceraian itu, baik secara ekonomi ataupun s sial. Tanpa melihat
lebih jauh sebab-sebab terjadinya perceraian atau mereka bercerai,
tampaknya kita sepakat untuk mengatakan bahwa teyd pend peran dan
beban bagi pihak istri terutama dalam mengasuh—d@n_1xembes anak-anak,
disamping juga harus menghadapi tekanan-tekana 'n%ung@mya. Terdapat
banyak kajian yang telah membahas hal tersep(£> aNtargAain H ati (1990) yang
meneliti Dampak Perceraian terhadap Wania Mi ,, gkabau, d usilawati (1993)
mengenai Sebab-sebab Perceraian dan Strategi Wanita Ke umah Tangga dalam
Mengatasi Persoalan Ekonomi. @R

Namun demikian jika diamati f; a-feng dyang berkembang saat ini
justru terdapat kecenderungan dalam ak istrilah yang terlebih

dahulu mengugat cerai pihak suamj
&,

1.2. Permasalahan
Kecenderungan ad
juga ditemukan terjadi ¢k
peningkatan. Pada tahu e
hanya 254 maka jumlaghgc gugat dua kali lipatnya yaitu sekitar 455, begitu
juga dengan tahun rcatat C gat lebih tinggi dari cerai talak. Di dalam
> fenom da kasus perceraian yang awalnya merupakan

masyarakat ad
suatu perbuatan biasarl%a akukan oleh pria, namun sekarang ini juga
cenderung d ukan@ nita.

%}h jadi menarik untuk dibahas dan diteliti lebih lanjut jika dilihat
: rakat Minangkabau, karena ada semacam kontradiksi antara
erjadi pada masyarakat Minangkabau tradisional dengan

dicermati ke u (Minangkabau tradisional) dimana seorang laki-laki apalagi
jika dia meru orang terpandang atau bagus secara status sosial ekonominya
dapat saja mempunyai istri lebih dari satu atau dua orang. Orang tua/keluarga dan
wanita yang bersangkutan tidak keberatan suaminya menikah lagi dan umumnya
tidak menuntut perceraian. Padahal menurut Navis (1986), meskipun perceraian
merupakan mimpi buruk bagi setiap perempuan, perceraianlah tidaklah akan
menyebabkan ia hancur, karena setiap istri tidak tergantung kehidupannya kepada
suami. Dalam rumah gadang dengan sistem Matrilinieal, ia (perempuan) sebagai
warga kaum dan anggota kerabatnya mempunyai posisi yang kuat. Saudara laki-laki,
paman dan ibunya dapat dimintai bantuan jika ia menghadapi kesulitan dalam
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membiayai keperluan anak-anak. Lebih lanjut Navis menjelaskan bahwa bagi
perempuan Minangkabau tradisional suka tidak suka ia harus menerima andaikan
suaminya menikah lagi, karena dalam hubungan mereka status suami tetap sebagai
warga kaumnya dan mempunyai kewajiban utama terhadap anggota kerabatnya.

Perubahan-perubahan sosial yang terus terjadi dalam perkembangan
masyarakat Minangkabau turut mengubah peran dan funggi\keluarga. Perubahan
sistem nilai dalam keluarga tersebut didukung oleh beg kenyataan seperti
persentasi wanita bekerja yang terus mengalami peningkata nderungan wanita

untuk bekerja walaupun telah berumah tangga mept yn DBeptiilk\keluarga di
Indonesia (Sedijoprato, 1982). Tidak terkecuali juga adap beeluarga di
Minangkabau yang bergeser kepada keluarga inti yg u& 1Mvdax] aya? ibu dan anak,
yang mana secara tidak langsung mengurpfighb hetefhbatan tdnggung jawab
keluarga luas. Tidak seperti pada keluarga- Q: arg’ inangka radisional semua
urusan perkawinan dan perceraian adalah wenjadi uru eluarga dan kerabat
mereka (Navis, 1986). @(

luarga tidak rentan lagi

htuk melakukan perceraian,
engkatan setiap tahunnya. Untuk
itu adalah menarik dan perlu uj cheliti aimana latar belakang wanita bercerai

Idealnya dalam kondisi yang ktdn

dan melakukan gugat cer 2 myayserta bagaimana makna dan sikap
mereka terhadap perceraig i aman permasalahan ini secara mendalam,
diharapkan dapat meng(ygkar Ka nilai-nilai atau makna perceraian di
kalangan wanita yan arakat Minangkabau dewasa ini.

II. TUJUAN '\%

BerdgSapkamlatar b permasalahan maka tujuan penelitian ini adalah:

4) kapka menganalisa faktor-faktor yang melatarbelakangi
wanita bergdrai dan melakukan gugat cerai terhadap suami.

%; des\a@n makna dan sikap wanita Minangkabau dewasa ini
erhadgppexcefaian

Men kasi dan mendeskripsikan perubahan nilai-nilai perceraian di

kn wanita yang bercerai dalan masyarakat Minangkabau dewasa ini.

III. TINJAUAN PUSTAKA
3.1. Proses Perceraian dalam Perspektif Sosiologi

Bagaimana hubungan suami dan istri serta anak dalam keluarga yang
terbentuk melalui perkawinan sangat menentukan keberlangsungan keluarga itu
sendiri. Hubungan yang ada antara suami-istri pada keluarga tradisional yang
institusional merupakan pola hubungan otoriter dan kaku yang tergambar dari
pandangan bahwa istri yang baik adalah istri yang melayani suami dan anak-anak.
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Keluarga yang institusional ini banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor ekternal, hal-
hal yang berada di luar keluarga seperti adat, pendapat umum atau persepsi
masyarakat dan hukum. Pada tahap perkembangannya hubungan tersebut mengarah
kepada keluarga companionship yang relatif lebih demokratis dan lebih fleksibel
dalam melihat peran mereka masing-masing, sehingga dapat dikatakan faktor-faktor
eksternal tadi menjadi berkurang. Dalam hal ini hubungan suami istri lebih dilandasi
oleh pengertian dan kasih sayang berdasarkan kesepakatan pagaygannya (Burgess dan
Lock, 1960 di dalam Suleeman, 1997).

Hubungan suami-istri juga dapat dibedakan rkan erkawinan
yang ada dalam masyarakat. Scanzoni dan Scanzonj meng ikannya ke
dalam empat bentuk pola perkawinan yaitu owner y, Head corgg ement, senior
junior partner dan equal partner. Di antayd Re\gimpat pol canzoni lebih

menjelaskan tingkat perceraian cenderung lebih tinggi pada polaperkawinan owner

umsi bahwa istri adalah
adyd/di dalam keluarga itu
t dari pola perkawinan
dak merasakan mendapat
en istrinya lagi. Sementara itu hal
erkawin qual partner. Dalam situasi
ara suamyigan istri menjadi semacam duri dalam

yang merupakan miliki dan tanggun
seperti ini suami berhak menceraika fya a
kepuasaan yang diinginkan ataupuyr tids

sebaliknya dapat terjadi p &b :
keseimbangan hak dan kewajil

Iy

daging bagi kestabilan k¢ ereka. akuan hak persamaan kedudukan
dengan pria menyebabkgas 2kin  tid4 rgantungnya istri pada suami. Istri
mendapat dukungan day pkuan darigrang lain karena kemampuannya sendiri

dan tidak dikaitkan degdan/suami./Sexiakin berkembangnya proses ini semakin
membuat wanita/ispri semakin bergn ik memutuskan terlebih dahulu perkawinan
atau yang lebiy dike sebagai‘ pat cerai oleh istri jika terdapat hal-hal yang

membuat perkya tidak@ dipertahankan lagi.
ogis @

Secaxd teori pertukaran, perkawinan digambarkan sebagai
peﬁuka@}%ﬂa hak kewajiban serta penghargaan dan kehilangan yang terjadi
antgrg dan %Karim dalam Thromi, 1999). Oleh karena itu sebuah

iinan, me h kesepakatan-kesepakatan bersama dalam mendukung
& kara@ut. Dan jika terdapat suatu ketidakseimbangan dalam proses
pertukaran y: erarti adanya salah satu pihak yang diuntungkan dan dirugikan,
serta akhirnya k mempunyai kesepakatan yang memuaskan ke dua belah pihak,
maka Scanzoni dan Scanzoni (opcit) mengilustrasikan keadaan ini sebagai awalnya

proses perceraian yang ditandai dengan macetnya proses negosiasi antara suami dan
istri.

3.2. Perubahan Tingkat Perceraian dan Faktor Penyebabnya

Beberapa orang ahli lainnya telah mengidentifikasi perubahan-perubahan
dalam struktur sosial yang mempengaruhi sistem keluarga sekaligus tingkat
perceraian adalah :
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e

Perubahan pada nilai dan norma tentang perceraian.

6. Perubahan pada tekanan-tekanan sosial dari lingkungan keluarga/kerabat
serta teman-teman dan lingkungan ketetanggaan terhadap ketahanan
sebuah perkawinan.

7. Adanya alternatif yang bisa dipilih suami-istri apabila bercerai.

8. Adanya etos kesamaan derajat dan tuntutan persamaan hak antara laki-laki
dan perempuan.

Perubahan nilai dan norma tentang perceraian m

yang penting untuk dipahami dalam rangka menjelaskagz

hatus daiindari. Dapat
am masyarakat
rga luas \(¢lah tergeser oleh

men ut perkawinan dan
perceraian bukan lagi sepenuhnya menjadi urusan keluar erabat.

:ah yang mewakili kebudayaan

a Batusangkar) dipilih untuk mewakili

n salah satu aspek

dikatakan bahwa semua hal yang dijelaska
Minangkabau dewasa ini. Eksistensi sist

IV. METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian yan@
Minangkabau.. Kabupaten Tag§

mewakili masyarakat
karena petimbangan rel
Pendekatan y3

permasalahan penelrtiainad clkepan kualitatif dengan tipe deskriptif, studi ini
dimaksudkan '\ dikan —masukan dari segi pandangan wanita itu
sendiri mengenai keluarga, perkawinan dan perceraian.

Wa

n

berstru! ilakukan untuk mendapatkan data latar belakang
gambargfy umum mengenai perkawinan dan perceraian dari subyek
wawancara tidak Dberstruktur/bebas secara mendalam
n wawancara dilakukan terhadap beberapa orang informan
memperoleh informasi yang lebih mendalam khususnya
nYnakna perceraian.

Inform iasa dalam penelitian ini adalah wanita yang secara matrilinieal
adalah orang Minangkabau, berstatus cerai dan melakukan gugat cerai terhadap
pihak suami, serta bertempat tinggal di daerah penelitianvdan diambil secara porpusif
berjumlah 15 orang serta 4 ilnforman kunci yaitu para pemuka masyarakat seperti
Ninik Mamak, Alim Ulama dan Penghulu serta aparat pemerintahan yang terkait,
bertujuan untuk mengetahui masalah-masalah spesifik mengenai perceraian dan
sosial budaya masyarakat Minangkabau dan pandangan mereka mengenai perceraian
khususnya cerai gugat. informan biasa dalam penelitian ini berjumlah 15 orang.
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Data dan informasi yang diperoleh dari penelitian, dintrepretasikan secara
kualitatif dengan mengabungkan katagori katagori yang ada untuk membuat
deskripsi. Data-data yang diperoleh melalui wawancara berstruktur disajikan ke
dalam tabel-tabel frekuensi untuk menjelaskan kecenderungan-kecenderungan umum
dan selanjutnya akan dianalisa secara kualitatif intrepretatif berdasarkan hasil
wawancara mendalam dan kajian kepustakaan yang relevan.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1. Identitas Informan
Usia mayoritas informan saat penelitian dilaky

5,65% h di antara

38 — 47 tahun, dimana usia saat perkawinan d da um (66,66%)
menikah untuk pertama kalinya pada usia antara l@ahn e@lapat beberapa
(20%) yang menikah sebelum usia 18 tahu d n usiaperceraian lebih
bervariasi, namun mayoritas saat bercerai mg¢raka sia sekitar27 — 33 tahun. Usia
perkawinan mereka yaitu 9 tahun, sehingga dlkata roses perkawinannya
sudah cukup matang dengan waktu yang relatatif cuk . Informan rata-rata
mempunyai 3 orang anak. Setelah berc info anya memilih lebih dulu
hidup menjanda beberapa tahun se berket dan memutuskan untuk
menikah lagi, dimana umumnya i nelah alani hidup seorang diri selama

janda antara 6 -10 tahun yaitu
tahun

1 tahun sampai 5 tahun sekit3y
sebanyak 33,33%. Sisanya
Pendidikan informan

%‘&“ N
yaitu ditemukan sekitar 5676606-dan hg @

n yang

atau swasta se
dapat disimpu,
sendiri.

5.1. Fal@
dang-Undang Perceraian dan tingkat kutukan masyarakat

terha erceraga eruapakan faktor penyebab percerian dalam masyarakat di
Singapura. allya pada masyrakat di Minangkabau yang menganut sistem
Matrilinieal. Seperti yang dikutip oleh Bakaruddin dkk, bahwa pada masyarakat
matrlinieal lebih mudah terjadinya perceraian daripada masyarakat patrilinieal.
Sistem kekerabatan ikut mempengaruhi terjadinya perceraian, karena perkawinan
diatur oleh dan untuk kerabat. Perkawianan juga bukan saja antar dua individu tetapi
adalah perkawinan dua kerabat .

Dari hasil penelitian dengan mewawancarai informan penelitian diperoleh
gambaran mengenai latar belakang mereka bercerai dengan beragam alasan yang
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diberikan. Semua informan memberikan alasan yang sangat klasik, yaitu tidak ada
lagi kecocokan dengan pasangan mereka, meskipun dinyatakan hampir separuh
informan bahwa perkawinan mereka didasari oleh suka sama suka “cinta” (43,34%),
dan selebihnya merupakan atas pertimbangan beberapa faktor seperti latar belakang
sosial ekonomi atau usia, dan hanya 13,34% yang menikah karena dijodohkan/pilihan
orang tua dan kerabat. Tampaknya faktor cinta di awal perkawinan relatif tidak
menentukan keputusan informan untuk melakukan perceraiandRhususnya gugat cerai,
ketika dalam proses kehidupan perkawinan dihadapka berbagai hal atau
masalah yang akhirnya mengoyahkan sendi-sendi perkaw' 3

alasan-alasannya dengan  menanyakan dan engavia mber sumber
ketidakcocokan. Pertengkaran-pertengkaran 3 e g terJa alam keluarga
antara suami dan istri dipicu oleh banyak hal meJiputi pengabafan kewajiban oleh
pihak suami dalam kehidupan keluarga/rumak Ga, an n keuangan keluarga

' @menghidupi keluarga
ak ada kepastian waktu
berada di rumah merupakan salah DL ¢bab informan penelitian
memutuskan dan melaksanakan pegegraiad. ‘o bedaan pandangan terhadap
kehidupan perkawinan atau 1@\'21 i istrindapat dikatakan ikut menentukan

keputusan bercerai

Selanjutnya barulah dari premis mayor di at dlte lebih jauh

Di samping itu hldupa kawinan terdapat beberapa informan
mengalami tindakan keKefa S balk g fisik maupun secara emosional, tetapi
tidak terungkap dalaz\ pe Y 1tian i adafhiya kekerasan seksual. Dengan adanya
tindakan kekerasan yang I‘Jadl p (I 1dupan perkawinan beberapa informan ini,
memaksa pihakK kelargy istri (ji , ereka mengetahui) akan ikut campur tangan.
Apalagi dari p' ang tua } ak akan rela melihat anak kandungnya sendiri
hidup terani 1dak leh karena itu mereka akan berusaha semaksimal

mungkin anakn k tidak menerima perlakukan yang demikian, dan
biasany:%ng pa erceraian. Adanya campur tangan dan tekanan dari pihak
kelydpa enj ad%h satu penyebab atau alasan informan bercerai.

[ckpnan pi luarga akan semakin nyata dirasakan pengaruhnya jika
pasahg dalam@winannya tidak mempunyai anak. Namun demikian faktor
hadirnya ora tiga dalam kehidupan perkawinan informan tidaklah menjadi hal

yang dominam\ghy, terbukti dari 15 orang informan hanya terdapat 2 kasus (13,34%)
yang benar-benar bercerai karena faktor hadirnya orang ke tiga.

Dari uraian kasus-kasus perceraian di atas dapat dijelaskan bahwa alasan-
alasan informan melakukan gugat cerai bervariasi dan tampaknya setiap alasan
tersebut tidaklah berdiri sendiri sebagai faktor tunggal melainkan merupakan satu
rangkaian sebab, yang pada satu titik membuat informan memutuskan untuk
menempuh proses perceraian, hal ini terlihat dari semua informan memberikan
beberapa alasan (tidak hanya satu) yang menyebabkan perceraian. Akan tetapi dapat
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ditarik suatu hasil bahwa pada umumnya informan menjadikan faktor pelalaian
kewajiban suami terhadap rumah tangga, kekerasan fisik, faktor suami telah menikah
tanpa sepengetahuan istri atau ingin menikah dengan perempuan lain dan masalah
ekonomi (keuangan) sebagai alasan utama mereka melakukan gugat cerai.

Jika dicermati dari distribusi perceraian menurut usia menikah pertama kali
dan lamanya usia perkawinan. Menurut Glick dan Norton (KX 7), pada perkawinan
yang dilakukan oleh remaja belasan tahun kemungkinan teg a perceraian adalah
dua kali lipat lebih besar daripada perkawinan yang berls antara pasangan
yang berusia di atas 20 tahunan. Kemudian perceraian terjadrpada kelompok
usia perkawinan lima tahun ke bawah, dimana tingka % ggi adalah
pada usia perkawinan ke tiga (Karim, 1999). Dar' S taapjni tampaknya

elhFtrdak m;@@u kan hal yang
Rai i ataupun pada usia
iabel lamanya masa
ana pada umumnya

Kemudian mengenai faktoy nurut beberapa ahli adalah
salah satu penyebab percerai@ i asil penelitian ini. Pendidikan
informan yang bercerai ditemykan be rtinya bahwa perceraian terjadi dan

5.2. Makna Perceraj
Tindakan pexce
sebuah langka

ya mereka ambil bukanlah semata-mata
aktu sesaat saja, melainkan sebuah proses

nusia saja tapi adalah juga menjadi urusan pihak kerabat.
1 masih tetap lekat tumbuh di dalam masyarakat

Di sa itu cerai itu sendiri di dalam masyarakat juga tidak lagi dianggap
sepenuhnya hak suami. Istri dalam keadaan tertentu menurut mereka diperbolehkan
untuk mengajukan perceraian. Istri tidak lagi takut bercerai, dimana sebelumnya cerai
sebagai hak suami merupakan alasan utama bagi istri untuk patuh dan istri tidak
mempunyai posisi tawar untuk menolak perceraian dan cerai dianggap sebagai
momok menakutkan dan merupakan akhir dari kehidupan. Di sinl dapat
diidentifikasi beberapa makna perceraian;
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1. Perceraian dianggap sebagai langkah/jalan keluar dari masalah.

Pemberian makna ini terhadap perceraian oleh informan muncul karena
hampir semua informan dalam proses kehidupan perkawinan mereka sebelumnya
memamg tidak luput dari berbagai masalah yang melahirkan konflik dan
pertengakaran terus menerus. Mereka tidak dapat lagi mencari jalan keluar yang
terbaik dan memuaskan bagi mereka berdua (pasangan). Perceraian ditempuh untuk
maksud keluar dari kumpulan pertengkaran, meskipun itu eka tetap menyadari
bahwa dengan perceraian bukan tidak akan ada lagi p ahan, seperti yang
diungkapkan oleh salah seorang informan berikut ini. enjadi alternatif

yang dianggap dan diyakini oleh informan sebagai s n kel agi mereka
lebih baik bercerai, hidup tanpa dengan pasangan (syam ada alam suatu
perkawinan yang tidak membahagiakan.

Q
2. Makna kebebasan ::
Kegagalan masing-masing peran istri @iﬁ dengan masalah

penyesuaian perbedaan pandangan mengenai hak dan ke an dalam kehidupan
perkawinan. Pihak suami masih t ingi istrinya untuk patuh,
menyesuaikan diri dengan sikap sua s rumah tangga sebagai

gambaran dari istri ideal. Q

Berkaitan dengan ad@/a >efama, selanjutnya perceraian itu
sendiri dianggap sebagai ben asan. Bebas dari beberapa peran yang harus
dijalani selama masa perk@rﬁnya dapds dikatakan pada umumnya mereka
merasakan bebas dari kek mi, kar¢ dari 15 informan mempunyai bentuk
perkawinan yang cen wner ‘praperti. Kebebasan yang juga merupakan

kebebasan dalam bertynda men eputusan sendiri.
3. Perceraian riers akna dirian
) ng

Bagi i 3, penelit rata-rata bekerja ini perceraian merupakan
perwujudan pek andizian mereka, seperti halnya penjelasan terhadap
makna ke di atas ~Ha dikaitkan dengan fenomena cerai yang terjadi
sebelumﬁ\y&imana 1 pada umumnya sangat tergantung pada nafkah yang
dib i, ma sini terlihat adanya pergeseran karena sekarang perempuan
ti r terga ada suami baik secara ekonomis maupun psikologis.

menimbulka pedayaan diri dan ketenangan bahwa ia mampu membiayai
hidupnya sendixi‘dan anak-anaknya. Hal ini menyebabkan mereka siap untuk hidup
mandiri, seperti halnya denga hasil penelitian Gulardi (1999) tentang perceraian di
kalangan wanita perkotaan di DKI Jakarta yang antara lain menyatakan bahwa
sebagian besar respondenya lebih menghargai hidup sendiri dari pada dalam suatu

perkawinan yang tidak membahagiakan.

Tam a mi ai pekerjaan dan penghasilan sendiri bagi informan

5.3. Perubahan Nilai-Nilai Perceraian di Kalangan Wanita Bercerai
Sebagai masyarakat yang mayoritas memeluk agama Islam, masyarakat di
kota Padang tetap mendasari pandangan mereka terhadap perceraian melalui
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pemahaman tentang ajaran dari agama Islam itu sendiri. Cerai adalah merupakan
suatu perbuatan yang sangat dibenci oleh Tuhan, namun demikian jika tidak ada
alternatif lain dan cerai merupakan jalan keluar dalam perkawinan yang tidak
mungkin lagi dipertahankan (Ensiklopedi Islam, 1993).

Di samping itu terdapat juga pemahaman masyarakat menurut ajaran agama
Islam, cerai adalah hak yang dimiliki oleh suami dan perceraigi\dapat dijatuhkan atau
dilakukan kapan saja jika pihak suami menginginkan. Ta mpai saat ini nilai-
nilai ini masih tercermin dalam pandangan masyagz
menganggap perceraian tetap hanya pantas dilakukay
informan kunci dapat disimpulkan bahwa seda NUR km ] ah sebuah
perceraian diawali untuk dilakukan oleh plhak pu

ri, rena menurut
mereka akhirnya masyarakat akan memberik negatl adap perempuan
yang minta cerai dari suami.

Perceraian dilihat oleh masyarakat Minangka § da umumnya tidak

1 Menurut

dianggap sebagai suatu penyimpangary atat\ suatu n yang tercela asalkan
dilakukan sesuai dengan ajaran/syariaf\a % . Sej t secara agama terpenuhi,
maka kapanpun proses perceraian prsebytvisa t . Uleh karena itu perceraian itu
sendiri dengan berbagai b uper‘u y. telah dijelaskan sebelumnya
merupakan hal yang jamak dijumpai pada masyarakat seperti terlihat pada
distribusi perceraian me ayah, sosial ekonomi, lamanya uisa

perkawinan, usia pada saatag perta 1 dan status orang tua.

Dengan demik 'pun : n cerai adalah mutlak berada di tangan
pasangan yang akgm Bsrcy I dMam prosesnya mereka tetap membicarakan
dengan pihak > Dalam(®4))ini  keluarga dan kerabat yang mewakili
masyarakat u paknya! {dapat menerima ketika suatu pasangan memilih

langkah unt uskan Akafawr perkawinan mereka. Jika pasangan yang bercerai
‘ dalam agtrKata dapat menerima perceraian, kenapa keluarga atau

]RIUS m\i@enghadapinya. Seperti yang dijelaskan oleh Karim dalam

tdapat perubahan pada nilai-nilai dan norma-norma dalam
2kt tenta alan. Menurutnya masyarakat tidak lagi melihat perceraian

Q1 Se @ng memalukan dan harus dihindari. Jika terjadi perceraian
maka masya dapat memahami, karena perceraian dianggap sebagai salah satu

langkah dala enyelesaian masalah/kemelut keluarga yang terjadi di antara
pasangan suami istri.

Jika dicermati lebih jauh, dapat dikatakan bahwa muncul dan berkembangnya
stigma umum dalam masyarakat tentang perceraian tidak terlepas dari berbagai
perubahan dari nilai-nilai dan norma-norma sosial yang berlaku dalam keluarga luas.
Hal ini disebut oleh Karim sebagai perubahan pada tekanan —tekanan sosial yang
diberikan oleh lingkungan keluarga/kerabat serta teman-teman dan lingkungan
ketetanggaan terhadap ketahanan suatu perkawinan. Menurutnya pada masa lalu
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apabila antara suami istri mengalami perselisihan maka masyarakat secara umum dan
lingkungan ketetanggaan, kerabat serta teman-teman secara moral ikut
bertanggungjawab akan keutuhan dan kelanjutan kehidupan perkawinan pasangan
tersebut. Sangsi-sangsi moral dapat dikatakan berlaku bagi pasangan itu sendiri
maupun bagi keluarganya, dimana perceraian pada masa lalu menyebabkan seseorang
kehilangan lingkungan dan kehidupan sosialnya. Perkembangan pada masa Kkini,
tekanan-tekanan sosial tersebut menjadi berkurang.

Suatu hal yang menarik yang ditemui dalam
fenomena dalam masyarakat dalam melihat perceraia

ini adalah adanya

kasus cerai
gugat. Masyarakat di sini masih memposisikan p#ha 11 seb thak yang
bersalah apabila terjadi perceraian. Dalam hal inia gap meygjadi penyebab
perceraian. Mengapa pasangan ini bercerai, 1gbiR csadérting dit sebagai akibat
dari berbagai kekurangan dari pihak istri. Bahkar sekalipun jka pihak istri yang
meminta cerai dari suaminya karena diketahw inya lingkuh atau berzina

dengan wanita lain. Dalam prosesnya_tetap dipert kenapa terjadinya
perselingkuhan, yang mana akhirnya (¢ msika\p; merupakan kesalahan-

kesalahan yang dilakukan oleh pihal Sgtiy_S€perti 3¢ ang memperhatikan atau

melayani suami, istri yang terlalu b

Keadaan seperti yang ‘Q-‘ bar di ata§lebih diperparah lagi oleh anggapan-
RS empuan yang bercerai. Masyarakat

angapan yang ada dalam .- ar
seolah-olah memvonis pihak isttiSecara ng@atif sebagai dosa karena ketidakpatuhan
pada suami. Masyarak mene

senungdJgn sébagainya.

aQ_pcrsepsi bahwa istri yang baik, menjadi
idaman adalah istri G atuhi eriitah suami dan mengurusi rumah tangga,
serta merawat anak,aqak, melayani dagwenyiapkan keperluan suami.

Pand asyargkat genai perceraian seperti yang dijelaskan secara

panjang leilz)g3 as dala embangannya turut memberikan warna bagi nilai-

nilai pe n i1tu sepdiri di kalangan wanita, khususnya wanita yang bercerai.
p Syara emandang perceraian maka nilai-nilai apa yang terkandung

dad D ’ aham@(J arakat itupun menjadi sebuah nilai yang akan ikut
mendnirkdn nila erceraian bagi wanita. Oleh karena masyarakat relatif telah
mentolefansi fegjaglinya perceraian, perceraian bukan lagi suatu hal yang memalukan
dan tabu untuk\dyakukan, maka ketika wanita mengalami masalah perkawinan dan
menemukan alasan untuk bercerai, keputusan berceraipun ditempuh sebagai salah
satu jalan untuk menyelesaikan kemelut keluarga yang terjadi. Idealisme keluarga
yang melihat perkawinan sebagai sesuatu yang harus dipertahankan yang di dalamnya

terdapat tugas dan kewajiban yang harus dipenuhi dan unsur kesetiaan, telah ditindih
oleh idealisme individual yang lebih cenderung melihat perkawinan secara pragmatis.

Fenomena cerai gugat ini dalam masyarakat perkotaan menurut salah seorang
informan (53 tahun) yang merupakan staf pengajar di salah satu perguruan tinggi
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negeri di Padang yaitu sebagai berikut; “dapat dikatakan cerai gugat sebagai ekses
dari beberapa perubahan sosial dalam perkembangan kehidupan masyarakat yang
menimbulkan kesadaran (khususnya perempuan) atas persamaan hak antara pria dan
wanita. idupan sesuai dengan keterampilan yang dimiliki sehingga dapat berkembang
dengan baik. Dalam hal ini Gulardi menjelaskan bahwa secara umum dapat dikatakan
naiknya angka perceraian yang digugat oleh pihak istri tidak seluruhnya
mencerminkan semakin bertambahnya ketidakstabilan kelua tetapi lebih banyak
disebabkan oleh adanya perubahan yang mendasar istem nilai dalam
masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan perkaw; embaga keluarga,
peranan wanita dan perubahan status wanita untuk memp hnkan @batnya.

Perubahan pada nilai dan norma-no @ 9 erc%ﬁalan, dimana
masyarakat tidak lagi melihat perceraian sebagarsesuaid yang tukan dan harus
dihindarkan, lalu kenapa wanita harus ber engan kondisf perkawinan yang
tidak diharapkan dan enggan bercerai ketika Adapka h status janda yang

negatif di tengah masyarakat, tentu tidak demikian halnya: ak seperti perceraian
pada masa lalu dimana perceraian da yebab, orang terutama wanita
kehilangan lingkungan dan kehidupan SqQstalnya.

Wanita sebagai istri @la@ah tangQak lagi harus mengalah atau

bersifat pasrah dalam menyikap kehmdupan pépkawinannya, karena istri pun merasa
@i: agiaan-daldm perjalanan perkawinan tersebut.

munculnya su 3 ‘
dianggap tidak engan a@ ¢ dicita-citakan.

Sel adany@@mbangan cerai gugat saat ini dijelaskan oleh
informa seora ejabat KUA (40 tahun), menurutnya salah satunya adalah
kar ndalé%ﬁdang Perkawinan yang mengatur hak dan kewajiban antara
S am istri buah lembaga perkawinan yang juga memuat masalah
perc g Mun@pembaharuan di bidang hukum ini didasarkan pada idealisme
yang menga nting hak-hak individu serta adanya ekspektasi yang tinggi
terhadap lem perkawinan untuk pemenuhan kebutuhan akan kebersamaan,
empati, afeksi dan aktualisasi diri dari individu yang mengikatkan diri dalam sebuah
tali perkawinan.

Dimana sebelum adanya undang-undang ini terutama dalam golongan
masyarakat Islam suami dapat menjatuhkan talak seenaknya dan istri dapat atau harus
menerima begitu saja. Jika dikaitkan dengan fenomena cerai sebelumnya dalam
masyarakat, pada umumya istri selalu akan berusaha mempertahankan
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perkawinannya, karena secara ekonomis ia sangat tergantung pada nafkah yang
diberikan suami.

Leslie (1977, ibid), menyatakan bahwa tidak ada perubahan yang lebih berarti
pada tahun-tahun terakhir ini selain daripada perubahan sikap, terutama sikap wanita
terhadap perkawinan itu sendiri.

Selanjutnya hasil penelitian menunjukkan bahwa tefdapat hubungan yang
relatif kuat antara suami dan istri dengan masing-masing/ketgbatnya khususnya di
anyka waktu tertentu
bat istri dan
Qmi ke erabatnya,
/Mg pwai andil pada

cenderung tidak
heminta keterlibatan

yang dulunya turut
kerabat, lingkungan

didukung oleh tanggungjawab bersama_secara moral
ketetanggaan dan teman mengalami
tekanan-tekanan sosial dari lingkunga

Perubahan ini tidak tedepaS—dari ahan sosial yang terjadi hampir di
semua aspek kehidupan ad 32 angkabau yang secara administratif

Abdullah (1985), pe
berlangsung dalam s

au disebabkan oleh tekanan demografis,
n terbukanya sumber ekonomi alternatif di

3 ng dan
luar bidang per€aiyai yubah st@ dan sistem keluarga Minangkabau. Dalam hal
ini Chatra d , menyiiputkan bahwa dewasa ini terutama di kota-kota
o

apat /kec rungan pergeseran pola kehidupan ke bentuk
dibandi dengan keluarga luas. Dimana Goode (1991)

hwa kelrarga luas tidak lagi menjadi penyangga kehidupan pasangan

keluarga
menyata,
suapi ST
VI. PENUT :

Berdas hasil penelitian yang telah diperoleh maka dapat disimpulkan
bahwa:

3. Terdapat variasi faktor penyebab perceraian yang membuat istri melakukan
gugat cerai kepada suami

4. Makna perceraian bagi wanita yang bercerai adalah meliputi makna
kebebasan, makna kemandirian dan merupakan jalan keluar dari permasalahan
pekawinan

5. Sekarang perempuan relatif tidak lagi sepenuhnya tergantung pada suami baik
secara ekonomis, sosial maupun psikologis. Otonomi perempuan, khususnya
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di bidang ekonomi yang merupakan dampak dari hasil kerjanya memberikan
dorongan kepercayaan diri untuk dapat hidup mandiri jika perkawinan mereka
tidak dapat dipertahankan lagi.

C. SINOPSIS PENELITIAN LANJUTAN %

Latar Belakang Permasalahan \\</ Q:
Meskipun suatu perceraian dapat di ekarang i@é}pandang sebagai

suatu hal yang biasa pada hampir semua masyarakat, a stigma masyarakat
§a

terhadap terjadinya suatu perceraia@ me

masyarakat dapat mentolerangsy, adanyd/ferjadinyaNp
Y p %} ] y
n

tetap menunjukkan perten

ikatan yang tidak hany kan i

dua turunan kel@al ini @akibatkan pula persoalan penyesuaian-
sz T

penyesuaian sefelak P rceraiar@ elatif sulit bagi orang tua (pasangan) dan anak-

tan. arena itu sekalipun pada masyarakat dengan angka

anak yang Aerang
per a g tinggi,(tidak ada persetujuan yang kuat terhadap perceraian itu

) Q)
Atas ai rasa kehilangan dan dampak yang akan terjadi seperti yang

telah disebutkan di atas dan perubahan-perubahan yang dialami setelah perceraian

1 yang umum, dimana

tara suami istri melainkan juga ikatan

d

[

berlangsung membuat suami atau istri dan anggota keluarga lainnya melakukan
penyesuaian-penyesuaian perceraian. Penyesuaian kembali (readjustment) terhadap

peran dan hubungan sosial dalam keluarga dan masyarakat. Seseorang yang asalnya
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telah menikah dan sekarang bercerai, cenderung akan mengalami kesulitan dan
menyesuaikan diri terhadap keadaan ini. Jika perceraian tidak bisa lagi dielakkan
maka tidak dapat dipungkiri bahwa wanita/istri dan anak hasil perkawinan menjadi
pihak yang merasakan sekali dampak dari perceraian itu, baiklSecara ekonomi, sosial

ataupun secara psikis. Dengan mencermati mengapa bergera a perceraian bagi

mereka dan pandangan masyarakat tampaknya kita sepakqt’s
terdapat penambahan peran dan beban bagi p/iaR tamamengasuh dan

membesarkan anak-anak, disamping juga ha

lingkungannya (Fachrina 2006)

. Oleh karena itu tepat k a ytakan oleh Goode (1991),
bahwa masalah utama yan pi ole&mereka setelah perceraian adalah

n kem@erhadap masing-masing peran serta

&

“readjustment”, proses pg
hubungan dengan lingk sial ’\T?elationship). Proses penyesuaian kembali
dalam hal pen. Pen@n—pembahan yang terjadi di dalam hubungan

sosial karen a bu sebagai pasangan suami istri. Dimana setelah

bercera@ang me alkan peran sebagai suami atau istri dan memperoleh peran

YA gay hak @ (jiban individu.
Untu berdasarkan latar belakang penjelasan di atas adalah perlu dan

menarik untuk diteliti yaitu bagaimana dampak perceraian terhadap pasangan suami

£

istri dan anak-anak, dan bagaimana penyesuaian kembali (readjutment) peran dan

hubungan sosial pasangan yang bercerai dalam keluarga dan masyarakat.
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Penelitian akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif,
wawancara mendalam dengan teknik FGD kepada informan penelitian yaitu pasangan

perkawinan yang telah bercerai.
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